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ABSTRAK 

Pengembangan Bahan Ajar SBDP Kelas 5 Melalui Pendekatan Tematis 
Pada Tari Nyonjhung Topeng Di SD Negeri 1 Curahjeru Panji 

Situbondo Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Rachmat Hidayat 
By rachmatl 510 l 980@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Kata kunci: Bahan Ajar SBDP Kelas 5, Melalui Pendekatan Tematis, Pada Tari 
Nyonjhung Topeng 

Pendidikan Seni di Sekolah Dasar biasa disebut Seni Budaya dan Prakarya. Mata 
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya ini memuat seni rupa, seni kerajinan, seni 
tari, seni !eater dan juga seni musik. Dalam kurikulum 2013 pun menjadi kesatuan 
yang sangat penting karena dapat menggerakan kompetensi inti keterampilan, 
sehingga siswa dirasakan perlu untuk memahami dan memiliki keterampilan. 
Dalam kurikulum 2013 semua kompetensi pun harus muncul yang diharapkan 
siswa memiliki ski! dan karakter tinggi dan mengenal budaya yagn ada di daerah 
masing-masing bahkan budaya dari Indonesia itu sendiri. SD Negeri 1 Curahjeru 
adalah sekolah dasar diberikan kepercayaan oleh dinas pendidikan sebagai salah 
satu sekolah percontohan implementasi kurikulum 2013. Implementasi kurikulum 
2013 ini sementara untuk kelas I dan kelas IV saja. Dengan mengikuti amanat 
kurikulum 2013 SD Negeri 1 Curahjeru telah menerapkan pendekatan saintifik 
pada pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan pola (ematik terpadu inilah, maka 
buku-buku siswa di jenjang SD tidak Jagi dibuat berdasarkan mata pelajaran, tapi 
berdasarkan tema yang merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang 
relevan dengan kompetensi yang telah ditentukan pada jenjang pendidikan itu. 
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 
(R&D). penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D), 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau 
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Berdasarkan paparan data dan deskripsi hasil penelitian tentang keefektifan 
pengembangan bahan ajar SBdP kelas 5 melalui pendekatan tematis pada tari 
nyonjhung topeng di SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
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ABSTRACT 

Development OfSBDP Grade Fifth Class Materials ThroughThematic Approach 
On Mask Nyonjhung Leaming Jn SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo 

Academic Of Years 2016/2017. 

Keywords: 

Rachmat Hidayat 
By rachmatl 510 l 980@gmail.com 

Graduate program 
open University 

Student Material ofSBDP, On Mask Nyonjhung Dance 

rts education in elementary schools is usually called Cultural Arts and Crafts. 
These Cultural and Craft subjects include visual arts, craft arts, dance, theater and 
music. In the 2013 curriculum it became a very important unit because it could 
move the core competencies of skills, so students felt the need to understand and 
possess skills. In the 2013 curriculum all competencies must emerge, which is 
expected that students have high skills and character and recognize the existing 
culture in their respective regions and even the culture of Indonesia itself. SD 
Negeri I Curahjeru is a primary school given the trust by the education office as 
one of the pilot schools for the implementation of the 2013 curriculum. The 
implementation of the 2013 curriculum is temporary for class I and class IV only. 
By following the 2013 curriculum, SD Negeri I Curahjeru has applied a scientific 
approach to the implementation of learning. Based on this integrated thematic 
pattern, the student books at the elementary level are no longer based on subjects, 
but based on themes that are a combination of several subjects relevant to the 
competencies that have been determined at the education level. The design of this 
study uses Research and Development (R & D) research methods. Research and 
Development (R & D), is a research method used to develop or validate products 
used in education and learning. Based on data exposure and description of 
research results on the effectiveness of the development of teaching materials 
SBDP class 5 through thematic approach in mask nyonjhung dance at SD Negeri 
I Curahjeru Panji Situbondo Academic of Years 2016/2017 
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BAB IV. BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab IV ini, dijelaskan tentang latar belakang objek, paparan produk 

penelitian, paparan data hasil uji ahli, uji kelompok dan paparan data hasil 

Pengembangan Bahan Ajar SBDP Kelas 5 Melalui Pendekatan Tematis Pada Tari 

Nyonjhung Topeng. 

A. Basil Penelitian 

Latar belakang penelitian ini terkait dengan masalah-masalah 

mendasar yang merupakan unsur terpenting dalam proses pembelajaran di 

kelas. Adapun masalah mendasar dalam penelitian ini pertama, berupa kondisi 

siswa yang bermalas-malasan dan kurang aktif belajar selama pembelajaran 

berlangsung. Padahal siswa merupakan sentral kegiatan dan semua tujuan 

yang terkandung dalam kegiatan pembelajaran diarahkan untuk kepentingan 

siswa. Akan tetapi dalam kenyataannya ada sesuatu diabaikan, yang sedang 

belajar adalah siswa. Siswalah yang menuntut ilmu pengetahuan dan harus 

berperan aktif di kelas. 

Kedua, sebagai sumber bacaan siswa, guru lebih tergantung pada 

buku-buku tertentu di toko, dari pada mensosialisasikan karyanya sendiri yang 

terkait langsung dari sub pokok bahasan yang akan disampaikan pada siswa. 

Ketiga, guru mengajar tanpa persiapan yang matang, sehingga terkesan hanya 

asal-asalan selama dilakukan pembelajaran di kelas. Padahal guru memiliki 

peran yang efektif selama melayani anak-anak belajar, sehingga terjadi 

suasana belajar yang komunikatif dan dinamis. Data atau informasi tersebut 

69 
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berhasil dijaring oleh peneliti dengan menggunakan angket dan wawancara. 

Informasi ini diperlukan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang 

masalah-masalah yang langsung terkait dengan siswa dan guru selama terjadi 

pembelajaran. Pengurnpulan informasi melalui angket ini digunakan sebagai 

alat untuk memperoleh informasi dan pendapat mengenahi kondisi siswa yang 

bermalas-malasan dan kurang aktif. Sedangkan wawancara digunakan sebagai 

alat untuk memperoleh informasi, saran dan pendapat mengenahi kondisi 

siswa, pengalaman pembelajaran di kelas dan dasar yang digunakan untuk 

pengembangan materi pelajaran di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo. 

Data tentang informasi dan pendapat mengenahi kondisi siswa yang 

bermalas-malasan belajar dan motivasi bacanya kurang diperoleh melalui 

dengan mengamati motivasi siswa oleh 22 siswa ( dapat dibaca di tabel 4.1 ). 

Data lainnya yang berupa hasil wawancara tentang kondisi siswa, pengalaman 

pembelajaran diperoleh dari guru kelas V di SD Negeri I Curahjeru Panji 

Situbondo. 

Selain data yang diperoleh dari siswa, masalah penelitian ini juga 

terkait dengan kondisi guru selama melakukan proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara, dengan guru kelas V di SD Negeri 1 Curahjeru 

Panji Situbondo tersebut, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

l. Guru kelas V kesulitan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. 

2. Guru kelas V membutuhkan sumber informasi lainnya berupa buku SBdP 

siswa sebagai acuan tambahan pembelajaran guna belajar materi Tari 

nyonjhung topeng yang mudah dijangkau siswa. 
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3. Anak-anak memerlukan sarana belajar buku SBdP untuk melestasrikan 

budaya Situbondo. 

4. Guru mengalami kesulitan dalam merangsang dan memberikan peluang 

siswa agar aktifbertanya guna memperoleh informasi. 

5. Cara penyajian materi yang paling sering dilakukan adalah diskusi. 

6. Kesulitan guru kelas V dalam membina siswa kelas V ketika mengikuti 

pelajaran di kelas. 

7. Guru kelas V mengembangkan materi berdasarkan hasil penelitian 

8. Guru kelas V mengalami kesulitan mengembangkan dan menyusun materi 

yang berbentuk buku SBdP sesuai kebutuhan siswa. 

9. Guru kelas V mengalami kesulitan untuk menentukan bahan materi 

pembelajaran SBdP sesuai kebutuhan siswa. 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat dikemukakan beberapa ha! 

berikut ini. Pertama, guru kesulitan menetapkan dan mendefinisikan syarat

syarat pembelajaran. Tahap pendefinisian ini, berhubungan langsung dengan 

masalah dasar yang penting untuk diselesaikan, misalkan menurut guru kelas 

V yang terkait dengan SBdP pada orangtua. Karena itu, beberapa hal yang 

dipertimbangkan lagi antara lain kurikulum, teori belajar yang relevan serta 

tantangan dan tuntutan masa depan siswa. 

Kedua, Guru membutuhkan sumber informasi lainnya berupa buku 

SBdP siswa sebagai acuan pembelajaran Tari nyonjhung topeng siswa. Isi dari 

bahan ajar itu, sebenamya terkait dengan pengetahuan ilmiah dan pengalaman 

belajar yang harus diberikan pada siswa agar dapat mencapai tujuan 
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pendidikan. Karena itu sumbernya dapat diobservasi dan bukan ide-ide abstrak 

guna dijadikan pedoman mengajar. Sehingga seorang guru diharapkan dapat 

membuat bahan ajar sendiri sesuai kebutuhan siswa dan tidak tergantung 

dengan buku-buku tertentu serta siswa akan mudah memperolehnya. 

Ketiga, guru lebih mernilih cerita rakyat utamanya di Situbondo 

sebagai surnber informasi yang mendukung untuk pembelajaran Tari 

nyonjhung topeng. Hal ini benar, karena Tari nyonjhung topeng merupakan 

ciri khas dari Situbondo. 

Keempat, guru menilai anak-anak masih kesulitan, jika disuruh untuk 

membuat gerakan yang inovatif tentang tarian yang bertemankan daerah 

tempat tinggal. Hal ini disebabkan kurang adanya sosialisasi tentang bidaya 

Situbondo baik dari ranah media sosial maupun buku-buku yang bertemakan 

kota Situbondo. Siswa menggali informasi berdasarkan pengalaman belajar 

bahwa kota Situbondo terkenal dengan hasil kerang dan makanan khas yaitu 

tajin palappa namun untuk tarian topeng yang semenjak bertahun-tahun 

lamanya melegendaris. Dalam kurikulurn 2013 juga di jelaskan bahwa pada 

pembelajaran SBdP akan dijabarkan tentang topeng baik cara membuat topeng 

maupun dalam menginovasikan gerakan berupa tarian topeng. 

Kelima, Guru mengalami kesulitan untuk mencari tahu tentang tarian 

Nyonjhung topeng ini karena budaya ini sudah lama ditinggalkan oleh 

masyarakat Situbondo yang dahulunya hadir atau tersaji dalam sebuah ludruk 

Madura kemudian ceritanya terpisah sehingga menjadi tarian topeng atau lebih 

dikenal tari nyonjhung topeng. Guru perlu adanya menggali informasi dengan 

mendatangi dinas pariwisata tentang berbagai kebudayaan tari. Dengan adanya 
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guru lebih kreatif untuk bertanya tentang bidaya kota Situbondo maka siswa 

akan mampu untuk membuat seauh tarian kreatifberdasarkan cerita tersebut. 

Keenam, cara penyajian materi yang paling sering dilakukan oleh guru 

adalah diskusi. Kenyataan ini menunjukkan adanya keaktifan guru dan siswa 

ketika menyelesaikan masalah. Namun bertolak dari pendekatan tematis yang 

lebih menekankan pada kebiasaan berpikir aktif untuk mengkonfennasikan 

apa yang sudah diketahui dan mengarah pada aspek yang belum diketahuinya, 

nampaknya dianggap sesuatu yang sulit oleh siswa. 

Antara harapan guru dan keinginan s1swa sebagai aktivitas 

pembelajaran harus direncanakan sebaik-baik-nya oleh guru sebelum mengajar 

di kelas dan akan tercipta suatu lorong panjang yang gelap tanpa adanya 

sepercik cahaya untuk menerangi komunikasi di kelas, bila proses 

pembelajarannya dilakukannya tidak diminati oleh anak didik. Berdasarkan 

uraian itu, maka penentuan penyajian materi di kelas lebih tepat sasarannya, 

jika guru dapat membantu siswa lebih dinamis, dengan menggunakan berbagai 

macam metode. 

Ketujuh, kesulitan Guru kelas V dalam membina siswa kelas V adalah 

ketika mengikuti pelajaran di kelas. Membina siswa selama belajar di kelas 

merupakan pekerjaan yang tidak mudah karena tergantung motivasi sisv•a 

mengikuti pelajaran. Perhatian terhadap aspek ini haruslah menjadi acuan 

awal ketika seorang guru memulai pelajarannya di kelas. Seorang guru yang 

sistematis pasti memperhatikan kondisi anak didik, terhadap pelajaran. Oleh 
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karena itu, guru harus memanfaatkan kesempatan dan merancang proses 

belajar yang diminati siswa. 

Gambaran itu dijadikan dasar merancang strategi pembelajaran efektif 

SBdP. Berdasarkan kesulitan guru itu, maka diperlukan perencanaan 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa misalkan guru merancang strategi 

pembelajaran dan hasilnya berupa buku yang dapat melibatkan siswa berpikir 

mandiri. Hal ini perlu dilakukan oleh guru agar pelaksanaan pembelajaran di 

kelas benar-benar terlaksana sesuai dengan tujuan yang hendak di capai. 

Kedelapan, siswa kesulitan membeli buku yang terjangkau harganya. 

Kelemahan siswa secara ekonomi ini sudah merata, sementara tuntutan dari 

pendidikan adalah agar siswa memiliki SBdP mulia, trampil, cerdas, mandiri, 

berpikir kreatif dan berilmu. Untuk menjangkau kebutuhan itu, diperlukan 

pelayanan informasi belajar yang menyenangkan dari peran guru yang sesuai 

perkembangan jiwa siswa. Relevansi informasi ini sangat membantu siswa 

dalam pembentukan sikap, melatih kecerdasan, kreatif. Di sinilah pentingnya 

merencanakan informasi globalisasi, problem sosial atau dilema remaja yang 

dibutuhkan siswa di kelas dalam bentuk buku dan terjangkau harganya. Oleh 

karena itu, sudah saatnya seorang guru kelas V tidak lagi tergantung dengan 

buku-buku tertentu yang dirancang secara bebas, akan tetapi guru harus 

mengelola, menata dan merancang bahan ajar sesuai kebutuhan siswa. Secara 

ekonomi siswa terbantu bahkan secara keilmuan kualitas informasi siswa akan 

terjaga pula. Buku SBdP yang dilengkapi dan berbagai informasi menarik 
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lainnya, akan memotivasi siswa mengenali lebih dekat dengan lingkungannya 

sebagai tempat belajarnya. 

Kesembilan, Guru kelas V mengembangkan materi berdasarkan basil 

penelitian. Langkah yang ditempuh guru ini sangat tepat karena 

memanfaatkan basil penelitian. Ketepatan ini terletak pada usaha guru untuk 

menemukan ilmu barn sesuai perkembangan pengetahuan, dan dengan 

penemuan ilmu barn itu dapat membantu guru mensukseskan program 

pembelajarannya. Di samping itu, guru kelas V kesulitan mengembangkan 

materi sesuai kebutuhan siswa yang berbentuk buku dan . Pengembangan 

materi pembelajaran ini merupakan kegiatan penelitian yang membutuhkan 

waktu cukup, keuletan, dan keseriusan. Jika melakukan pengembangan buku 

dan dapat dilakukan secara pribadi dan kelompok (tim). Namun karena 

kesibukan yang padat, tugas banyak, dan kurangnya pengalaman menyusun 

buku sesuai kebutuhan siswa mengakibatkan guru kesulitan melakukan tugas 

ini. Penyusunan buku memerlukan kertrampilan guru dalam mengumpulkan, 

mengkaji, menyeleksi informasi di koran, majalah, jurnal penelitian, internet. 

Kesepuluh, Guru kesulitan menentukan bahan materi pembelajaran 

SBdP sesuai kebutuhan siswa. Penyesuaian materi dengan kebutuhan siswa 
' 

merupakan aktivitas yang membutuhkan keseriusan. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan dalam kurikulum 2013 bahwa tujuan SBdP di SD itu 

menumbuhkan, meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

peserta didik tentang tarian yang berada di kota Situbondo sehingga perlu 

adanya pengenalan budaya kota Situbondo. Oleh karena itu guru dapat 
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menggali informasi dari siswa, pendidik, pihak pengelola program pendidikan, 

orang tua, atau masyarakat. 

B. Paparan Produk Penelitian 

Bagian ini dipaparkan tiga produk penelitian berupa buku SBdP, lembar 

kerja siswa pendekatan Tematis dan skenario pembelajaran. 

1. Buku SBdP Pendekatan Tematis 

Buku SBdP pendekatan Tematis yang dikembangkan ini merupakan 

hasil pengembangan bahan ajar sesuai kebutuhan siswa pada materi tentang 

tatacara bergaul dengan orangtua. Secara umum format yang dikenmbangkan 

terdiri dari pendahuluan, materi ( isi) dan penutup. Pendahulun meliputi aspek 

halaman sampul dan kata pengantar. Halaman sampul ini dibagi menjadi dua, 

yaitu halaman sampul pertama ini menunjukkan identitas bahan ajar SBdP, 

wama yang menarik, menampakkan gambar SBdP anak dan mengingatkan 

pentingnya nilai-nilai pendidikan terhadap orangtua. Bagian kata pengantar 

berisi penjelasan tentang ciri buku SBdP pendekatan Tematis guna 

memudahkan siswa menerima materi, mengarahkan siswa pada pendekatan 

Tematis, memfokuskan perhatian siswa pada inti materi, mendorong siswa 

memakai buku SBDP pendekatan Tematis. Akhimya siswa aktif 

menggunakan pertanyaan di dalam buku SBDP dan Lembar Kerja Siswa 

pendekatan Tematis sebagai sarana belajar untuk mengungkapkan 

permasalahan sehari-hari yang terkait dengan nilai-nilai Tari nyonjhung 

topeng dengan orangtua. 
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Pada bagian materi (isi) diawali dengan judul sub bab, kompetensi dan 

indikator, kata-kata ingatlah yang berhubungan dengan isi sub bah. Pertanyaan 

pengantar subbab merupakan ciri pendekatan Tematis yang ditujukan untuk 

menuntun proses berpikir atau penalaran siswa dan membangkitkan motivasi 

siswa terhadap materi pelajaran. Kemudian diuraikan materi pelajaran yang 

memfokuskan aktivitas siswa untuk mengemukakan pengalaman pribadinya 

sebagai proses pembelajaran tatacara bergaul dengan orangtua. Sedangkan 

format aktivitas siswa untuk mengemukakan pengalaman pribadinya ini dapat 

dibaca pada bagian unjuk sikap. 

Guna menunjang siswa belajar melembutkan hati, materi tersebut 

diuraikan secara runtut yang ditunjang dengan visualisasi melalui gambar, 

problem sosial dan kisah teladan sahabat. Agar siswa mudah membangun 

pemahamannya, dalam buku SBDP siswa diarahkan, dilatih untuk memaharni 

konsep, pengembangan SBdP birul walidain dan 'uuqulwalidain, cara bergaul 

dengan orangtua ketika masih hidup dan meninggal dunia. Sedangkan untuk 

melatih proses berpikir siswa disediakan pertanyaan pada berpikir secara 

kritis. 

Pada bagian penutup, terdiri dari latihan, rangkuman, kata-kata 

penting, daftar bacaan, kunci jawaban, clan evaluasi diri. Bagian latihan ini 

untuk memotivasi siswa mengingat materi, menjadikan siswa aktif belajar 

menyelesaikan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus. Di bagian 

rangkuman, disajikan isi secara ringkas, sistematis, utuh agar membantu siswa 

mengenali materi. Sedangkan yang ada pada daftar bacaaan disediakan daftar 
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bacaan yang relevan dengan materi, dapat dijangkau s1swa, mutkhir, 

menggambarkan keluasan sumber bacaan dan sistematis. Pada format kunci 

jawaban, telah disediakan jawaban yang relevan dengan soal latihan, 

menggambarkan praktik tatacara bergaul dengan orangtua untuk menarik 

perhatian siswa dan memberi keluasan s1swa menjawab. Adapun 

untukmengukur penguasaan siswa terhadap tujuan pembelajaran khusus 

disediakan evaluasi diri. 

Adapun cm pendekatan Tematis 1Il1 terletak pada proses 

pembelajarannya yang tidak berlangsung secara informative, tetapi melalui 

rangkaian jalinan pertanyaan yang telah dirancang secara tertulis. Oleh karena 

itu, format pendekatan Tematis tersebut menggunakan struktur umum yang 

meliputi pengantar, sediakannlah, lakukanlah, pikirkanlah, evaluasi diri, dan 

arahan. 

Pengantar merupakan perintah atau pertanyaan singkat yang bertujuan 

untuk mengingatkan kembali, menghubungkan dengan kondisi riil yang 

dialami anak-anak atau pada substansi pembelajaran yang dijalani anak. Pada 

bagian sediakanlah guru memerintahkan siswa untuk meyiapkan alat-alat tulis 

yang digunakan dalam kegiatan. Bagian lakukanlah ini terdiri dari bermacarn

macarn kegiatan, seperti tanya jawab, demonstratif atau kerja kelompok. Ada 

dua kegiatan yang perlu dilakukan yakni, pertarna, kegiatan penulisan hasil 

kegiatan, kedua renungkan. 
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Renungkan ini berisi kaitan antara data basil bacaan, pengamatan dan 

ha! lain yang ada kaitannya dengan kondisi riil saat ini di sekitar anak. Pada 

kegiatan berpikirlah, ini sebenamya mengarahkan kepada siswa untuk 

membuat kesimpulan melalui butir-butir pertanyaan atau perintah yang 

diajukan. Pada bagian evaluasi, para siswa diuji hasil belajamya tentang 

materi yang diajarkan pada lembar pertanyaan tersebut. 

Di samping itu, melalui evaluasi dalam bentuk esai, ciri kemampuan 

penalaran siswa masih dipantau guru, terutama dalam aplikasi Tari nyonjhung 

topeng sehai-hari. Pada bagian 'arahan' siswa disarankan membaca buku-buku 

lain yang terkait dengan materi di lembar kerja siswa pendekatan Tematis. 

Selain itu, siswa dapat memanfaatkan dialog dengan orangtua, kakek, nenek, 

guru, sahabat dekat orangtua, saudara, teman guna mempelajari lembar kerja 

siswa. Para siswa juga diminta melakukan kegiatan tertentu di rurnah terlebih 

dahulu atau diberi tugas ke luar sesuai dengan tema yang dikerjakan guna 

pemantapan materi. Tugas ini mengajari siswa agar aktif berdiskusi, berpikir 

kritis, kreatif, analisis guna mengembangkan kecakapan Tari nyonjhung 

topeng secara pribadi dan sosial. 

Selain itu, siswa diajak memahami problem sosial dalam kehidupan 

sehari-hari dan kisah teladan sahabat guna membiasakan siswa memberi solusi 

masalah. Belajar seperti ini, secara tidak langsung mengasah cara berpikir 

siswa. Guna menyelesaikan setiap tugas secara langsung dan leluasa, telah 

disediakan pula ruang kerja dalam . Hal ini penting, karena menjadikan siswa 
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bekerja secara mandiri serta memudabkan siswa berinteraksi dengan teman 

sejawat. 

2. Skenario Pembelajaran 

Skenario pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari dua buah 

skenario pembelajaran dan hasilnya dapat dibaca. Adapun format skenario 

pembelajaran terdiri dari identitas, kompetensi dasar dan indikator hasil 

belajar, aktivitas belajar mengajar, bahan, media dan sumber belajar, serta 

penilaian. Identitas skenario pembelajaran merupakan identitas mata pelajaran 

yang menunjukkan ciri tingkat sekolah siswa, fokus sub, pembahasan tertentu, 

guna memenuhi kebutuhan siswa pada kelas tertentu dengan menggunakan 

waktu yang ditentukan. Pada kompetensi dasar dan indikator hasil belajar 

siswa ini sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam kompetensi itu menampakkan 

kompetensi pada anak, indikator belajar yang operasional, menggambarkan 

ranah koqnitif yang dikuasai guna memotivasi anak. 

Kegiatan implementasi pembelajaran ini terdiri dari tiga bagian, yaitu 

pendahuluan, pelaksanaan dan penutup. Pada bagian pendahuluan, berisi 

kegiatan membaca salam, memperhatikan siswa ketika bersiap-siap 

melaksanakan pembelajaran sambil mengarahkan siswa, agar aktif belajar 

memanfaatkan pertanyaan yang dirancang secara tertulis, menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi siswa. 

Kegiatan pelaksanaan dijelaskan isi buku SBdP yang pendekatan 

Tematis, siswa diminta membaca dan memahami buku pendekatan Tematis, 

menyampaikan aturan dalam pembelajaran untuk membangkitkan motivasi 
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siswa dari pengalaman sehari-hari, meminta siswa menyebutkan asmaul husna 

dalam kehidupan sehari-hari, meminta pada kelompok untuk mempraktikkan 

tarian nyonjhung topeng. Selanjutnya isi dari penutup adalah guru 

membimbing siswa membuat rangkuman pelajaran, meminta ketua kelompok 

untuk mengumpulkan lembar kerja siswa dan menghitung nilai yang dicapai 

siswa serta diakhiri membaca salam. Pada bagian evaluasi, guru menggunakan 

penilaian sesuai dengan KKM, menunjukkan fokus penilaian sesuai dengan 

KKM, menggunakan penilaian yang mudah diteliti, menunjukkan fokus 

penilaian ditiap sub tema, agar memudahkan guru menentukan prestasi 

pembelajaran. 

3. Respon siswa terhadap bahan ajar SBdP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis 

Tari Nyonjhung Topeng Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten 

Situbondo 

Respon s1swa terhadap bahan ajar SBdP sangat antusias. Peneliti 

memberikan angket untuk mengetahui minat siswa. Minat siswa terhadap 

pembelajaran siswa dalam materi pelajaran (buku SBdP) Tari nyonjhung 

topeng pendekatan Tematis digunakan angket 09 (a) dan 09 (b). Angket 09 (a) 

adalah angket minat siswa terhadap pembelajaran Tari nyonjhung topeng 

pendekatan Tematis, Sedangkan angket 09 (b) adalah angket motivasi siswa 

terhadap materi pembelajaran Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai 

subjek belajar, menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran SBdP, melibatkan 

siswa aktif dalam pembelajaran SBdP, mendorong siswa aktif belajar 
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mmguasai materi secara bertahap clan menyadarkan s1swa tentang proses 

merniliki sifat Tari nyonjhung topeng. 

C. Paparan Data Hasil Uji Ahli 

1. Paparan Data Hasil Uji Ahli Isi 

Bagian ini, dikemukakan paparan dan analisis data hasil uji ahli dan uji 

coba kelompok yang meliputi: paparan dan analisis uji ahli ini ada tiga, 

pertama, uji ahli isi, kedua uji ahli pembelajaran, dan ketiga uji ahli praktisi 

SBdP. Secara ringkas data analisisnya dikemukakan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Data Hasil Uii Ahli Isi terhadan Buku SBdP Pendekatan Tematis 
KomnPtensi Kriteria Skor % Ket 

I. Menuniukkan identitas bahan aiar SBdP 27 
Petunjuk 2. Menuniukkan warna v•na menarik 27 

Pembuatan 3. Menuniukkan Den""""" buku vane: ielas 26 67% C. 
Baik 

Modul 4. Menamoakkan e:ambar SBdP 27 
5. Menuniukkan nilai-nilai ruondidikan 27 
l. Menunjukkan ciri buku SBdP pendekatan 

22 
Tematis van° ;elas 

2. Memudahkan siswa menerima materi 26 
Tujuan 3. Megarahkan s1swa pada pembelajaran 

30 67% c. 
Modul oendekatan Tematis Baik 

4. Memfokuskan oerhatian siswa oada inti materi 31 
5. Mendorong s1swa memakai buku SBDP 

30 
oendekatan Tematis 

I. Mencirikan materi-.;;.;,;iekatan Tematis 31 
2. Memiliki kesesuaian dengan tujuan yang akan 28 

Uraian 
dicanai 

S. 
3. Menvaiikan materi vane: runtut 25 81% 

Modul Baik 
4. Menyajikan gambar yang dekat dengan 27 

linPlmnPan siswa 
5. Memotivasi siswa untuk melembutkan hati 29 
l. Menyesuaiakan tug as dengan Tujuan 

31 
ru-mbelaiaran 

Ilustrasi 
2. Menvaiikan ,,....soalan van!! sisternatis 31 
3. Mernotivasi siswa untuk men°in°at materi 29 94% 

S. 

ataucontoh Bail< 
4. Meniadikan siswa aktifbelaiar 24 
5. Menyediakan pertanyaan yang mudah 27 

dioahami 

Kesesuaian 
l. Menvaiikan isi secara rinPkas 28 
2. Menampakkan ringkasan materi 82% 

S. 

materi 
yang 

30 Bail< 
sistematis 
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Komnetensi Kriteria Skor % Ket 
dengan 3. Mencerminkan lingkup materi secara utuh 32 

kurikulum 4. Memudahkan siswa men!!llaSai isi materi 34 
5. Membantu siswa mengenali masalah 30 
1. Memudahkan siswa mengingat kata-kata 34 

Bahasa 2. Menambah infonnasi s1swa dalam istilah-
29 

istilah baru 
yang 

3. Memotivasi siswa mencari jawaban dalam s. digunakan 
kamus 

34 82% Bail< 
jelas atau 4. Melatih siswa menghubungkan kata-kata 

tidak dengan fenomena 
31 

5. Mencerminkan siswa bekeria mandiri 35 
Komnetensi Kriteria Skor % Ket 

I . Menyediakan daftar bacaan yang relevan 
31 

dene;an materi 
2. Menyediakan daftar bacaan yang dapat 

32 
Kesimpulan dijangkau siswa 80% 

S. 

3. Menvediakan daftar bacaan yang mutakhir 31 
Baik 

4. Men1rnambarkan keluasan sumber bacaan 33 
5. Menamoilkan daftar bacaan secara sistematis 36 
l. Menyediakan jawaban yang relevan dengan 

36 
soal latihan 

Bahan 2. Menyajikanjawaban vane: sistematis 35 
latihan jelas 3. Men1rnambarkan praktikkan tari 37 82% 

S. 
Baik 

atau tidak 4. Menyediakan jawaban yang menarik perhatian 
37 

stswa 
5. Memberi keluasaan siswa untuk meniawab 37 
l. Menampakkan perintah yang mudah dipahami 37 

siswa 

Ram bu- 2. Mengukur penguasaan siswa terhadap Tujuan I 37 
ram bu 

pembelajaran s. 
3. Menampakan cara mempraktikkan siswa 40 83% 

jawaban 4. Memudahkan siswa mengevaluasi diri secara 
Baik 

mandiri 
39 

5. Mengetahui tingkat kemampuan terhadap 
37 

materi 
I. Waktu oen}'ajian lagu J:>ada tni 37 

Waktuyang 
2. W aktu oresentasi 37 
3. W aktu diskusi 37 83% 

S. 
terse di a Baik 

4. Waktu menemukan iawaban 37 
5. Waktu menarik kesimoulan 39 

Sumber data yang diperoleh 
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Berdasarkan paparan data pada tabel 4.2 dapat dikemukakan beberapa ha! 

berikut. Komponen buku SBdP terdiri dari (1) Petunjuk Pembuatan Modul, 

memiliki rata-rata persentase 67%, jika sesuai kriteria penskoran 60-69 nilainya 

cukup. (2) Tujuan Modul, pada bagian ini berisi penjelasan tentang ciri buku 

SBdP pendekatan Tematis. Rata-rata persentase 67%, jika sesuai kriteria 

penskoran 60-69 nilainya cukup. (3) Uraian Modul. Pada bagian materi rata-rata 

persentase 81%,jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka nilai dari 

komponen materi adalah baik. ( 4) Ilustrasi. Pada bagian latihan ini skomya adalah 

Rata-rata persentase 94%, jika sesuai kriteria penskoran 80-89 nilainya sangat 

baik. (5) Kesesuaian materi dengan kurikulum. Pada bagian ini mempunyai rata

rata persentase 82%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka nilai 

dari komponen materi adalah baik (6) Bahasa yang digunakanjelas. Pada bagian 

ini, rata-rata persentase 82%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik 

maka nilai dari komponen materi adalah baik. (7) Kesimpulan. Pada bagian ini, 

rata-rata persentase 80%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka 

nilai dari komponen materi adalah baik. (8) bahan latihan jelas. Pada bagian ini 

rata-rata persentase 82%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka 

nilai dari komponen materi adalah baik. (9) Rambu-rambu jawaban. Pada bagian 

ini, rata-rata persentase 83%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik 

maka nilai dari komponen materi adalah baik. (JO) Waktu yang tersedia, rata-rata 

persentase 83%, jika sesuai kriteria penskoran 70-79 nilainya baik maka nilai dari 

komponen materi adalah baik. 
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Berdasarkan data itu, maka produk pengembangan bahan ajar yang berupa 

buku SBdP secara umum telah memenuhi kelayakkan produk pengembangan 

berdasarkan kriteria penilaian ahli isi bahan ajar pembelajaran Tari nyonjhung 

topeng. Akan tetapi ada beberapa masukkan yang perlu direvisi. Masukkan dan 

saran dari ahli isi yang berkenaan dengan (I) sampul, yakni desain sampul supaya 

dirubah lebih menggambarkan pada nilai-nilai pendidikan. (2) tujuan modul, 

yakni belum terfokus karena itu difokuskan pada inti materi yang sistematis, dan 

ke (3) kesimpulan, yakni bahasanya perlu diperbaiki ulang agar lebih hidup dan 

komunikatif. Ketiga saran tersebut, dijadikan sebagai bahan untuk merevisi buku 

SBdP. Hasil validasi bahwa mencapai 79% dengan kategori baik. 

Pertama, sampul perlu dirubah dengan menggambarkan nilainilai 

pendidikan. Menurut ahli isi, hal ini penting karena buku SBdP yang ingin 

menjelaskan Tari nyonjhung topeng harus menggambarkan nilai-nilai Tari 

nyonjhung topeng pula. Dampaknya nanti sebagai pengguna buku dan umumnya 

pada pembaca lainnya. Abli isi juga memberikan alternatif wama menarik yang 

sesuai dengan materi pada tari nyojhung topeng, wama yang dimaksudkan adalah 

wama hijau. Kedua, dibagian kata pengantar belum difokuskan pada inti materi 

yang sistematis. Menurut ahli isi, bahwa sebelum pembaca mengetahui lebih 

banyak tentang isi buku bacaan apapun jenisnya, pembaca diajak mengenali 

terlebih dahulu isi buku itu dari pengantamya. Pengenalan isi melalui kata 

pengantar sangat penting untuk memudahkan pembaca menerima informasi yang 

ada di buku tersebut, oleh karena itu kata pengantar perlu difokuskan pada inti 

materi. 
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Di sisi lain yang perlu diperhatikan adalah sistematika penulisan, agar 

tidak terkesan sulit dimengerti oleh pembaca. Ketiga, pada komponen materi, 

bahasanya kurang komunikatif dan tidak tarnpak hidup. Menurut ahli isi bahwa 

bahasa yang digunakan komponen materi itu kurang komunikatif dan sulit 

diterima di lingkungan siswa. Bahasa buku merupakan alat komunikasi tertulis, 

maka disederhanakan sesuai tingkatan anak SD agar tidak menimbulkan 

kerancuan makna dan terkesanjauh dari pesan penulis yakni tidakjelas. 

2. Skenario Pembelajaran 

b I Ta e 4.4 Data Hasil Uii 1 Isi terhadao S enano Pembela·aran Ahl' k 
Komnetensi Kriteria Skor % Ket 

I. Menamoakkan identitas mata °"laiaran vano ielas 17 

Identitas 
2. Menuniukkan ciri tino>at sekolah siswa 17 
3. Memfokus oada sub oembahasan tertentu 16 71% Baik Pelajaran 
4. Memenuhi kebutuhan siswa nada kelas tertentu 17 
5. Mennm•nakan waktu belaiar van11: ielas 17 

Kompetensi 
l .Menamoakkan ko"""'tensi dasar oada anak 18 
2.Menuniukkan indikator belaiar vana o~rasional 18 

Dasardan 
3 .Menooambarkan ranab knnnitif van2 dikuasai 19 71% Baik Indikator basil 
4.Memotivasi siswa menm•asai ranah koanitif 20 

Belajar 
5. Menuniukkan kata kunci ranah koonitif 19 
I. Menemnatkan siswa seb•0 •; subiek belaiar 18 
2. Meniadikan aktif dalam n<>mbelaiaran SBdP 18 

Aktivitas Siswa 3. Melibatkan siswa aktif dalarn ~mbelaiaran SBdP 18 
dalam 4. Meilclorong s1swaoefaJar menguasa1 maten 73% Baik 

Pembelajaran secara bertahan 20 

5. Men:i'adarkan s1swa Ulltul< pemaJCU ber1 an 20 nvoriihuna tonena 
1. MenJaaucan guru sebagat motivator pembelaiaran 21 
2. Men/!cfiKan guru aktlt dalam perencanaan 19 

Aktivitas Guru nem laiaran 

dalam 
3. Menyeduoom layanan mteratctit guru-s1swa 18 95% 

s. 
Pembelajaran 4. Mengorganisasi siswa belajar mandiri dan 18 

Baik 
berkelomnok 

5. MemJmmruKan peran guru dan memaKs1ma1Kan 
rv:>ran siswa 20 

1. Menyea1aI<an banan proseaur pembelajaran 20 
Bahan, Media, 2. Media buku SBdP ~ndekatan Tematis 21 

dan Sumber 3. Memanfaatkan siswa belaiar di tiao LKS 19 78% Baik 
Belajar 4. Sumber nembelaiaran dari oroblem sosial 16 

5. Mendoromz siswa aktif dan mandiri 17 
Penilaian I. Menoounakan nenilaian sesuai deno.an tuiuan 17 

2. Menuniukkan fokus ~nilaian noda tuiuan 19 
3. Menom>nakan ""nilaian vano mudah diteliti 20 75% Baik 
4. Menamnakkan fokus ""nilaian di tian sub tema 22 
5. Memudahkan 01>ru menentukan oretes 21 

Sumber data yang diperoleh 
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Berdasarkan paparan data pada tabel 4.4 dapat dikemukakan beberapa ha! 

berikut ini. Komponen Skenario Pembelajaran, terdiri dari (I) Identitas Pelajaran, 

memiliki rata-rata persentase sebesar 71 %, jika skor ini sesuai criteria penskoran 

70-79 maka nilainya baik. (2) Kompetensi Dasar dan Indikator Hasil, memiliki 

rata-rata persentase sebesar 71 %, jika skor ini sesuai criteria penskoran 70-79 

maka nilainya baik, maka skor itu menunjukkan ciri-ciri komponen kompetensi 

dasar pada kriteria baik. (3) Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran, memiliki rata

rata persentase sebesar 73%, jika skor ini sesuai criteria penskoran 70-79 maka 

nilainya baik, maka nilai aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah sangat baik. 

(4) Bahan, Media dan Sumber Belajar memiliki rata-rata persentase sebesar 95%, 

jika skor ini sesuai criteria penskoran 90-99 maka nilainya sangat baik, maka 

bahan, media dan sumber be la jar tersebut nilainya baik. ( 5) Bahan, Media, dan 

Sumber Belajar rata-rata persentase sebesar 78%, jika skor ini sesuai criteria 

penskoran 70-79 maka nilainya baik, maka penilaian itu nilainya baik. ( 6) 

Penilaian, memiliki rata-rata persentase sebesar 75%, jika skor ini sesuai criteria 

penskoran 70-79 maka nilainya baik, maka penilaian itu nilainya baik. 

Berdasarkan skor penilaian ahli isi terhadap komponen scenano 

pembelajaran, maka kelayakan produk pengembangan pada scenar10 

pembelajaran itu dapat digunakan pada implementasi bahan ajar. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya masukan berupa saran dan kritik dari ahli isi. Dengan 

demikian, secara umum telah memenuhi kelayakan produk. 
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D. Paparan Data Basil Implementasi Bahan Ajar Pembelajaran Tari 

nyonjhung topeng Pendekatan Tematis 

Langkah awal sebelum implementasi bahan ajar adalah diadakan pretest 

dan diakhiri dengan posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

siswa kelas V secara alami tentang tradisi di kota Situbondo. Sedangkan Posttest 

dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa kelas V setelah memperoleh 

informasi dari guru tentang materi Tari nyonjhung topeng sesuai dengan has ii 

pengembangan bahan ajar. Adapaun rekapitalisasi hasil pretest ( uji awal) dan 

posttest (uji akhir) dapat dibaca. 

Implementasi bahan ajar merupakan uji coba (pada tahap pengembangan) 

dengan menggunakan bahan ajar Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis dan 

skenario pembelajaran (SP) sebagai hasil pengembangan. Implementasi dilakukan 

guna mengetahui pembelajaran secara efektiv dan efisien dengan menggunakan 

bahan ajar Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis yang sudah dikembangkan. 

Selain itu, untuk mendapat informasi tentang perubahan siswa dapat 

diamati dari motivasi dan minat, respon siswa terhadap proses pembelajaran yang 

sudah direncanakan. Pada akhimya juga dapat disadari bahwa belajar itu 

membutuhkan perencanaan bersama antara guru dan siswa sesuai kebutuhan dan 

informasi yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bukti 

capaian belajar dalam pembelajaran Tari nyonjhung topeng dapat terbaca pada 

hasil belajar siswa. 
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Implementasi bahan ajar ini dilakukan oleh peneliti melaui tiga tahap. 

Tahap pertama adalab sosialisasi bahan ajar dan menjelaskan pembelajaran 

pendekatan Tematis. Sosialisasi ini dilakukan guna menyampaikan informasi 

tentang penggunaan baban ajar berupa buku dan lembar kerja siswa pendekatan 

Tematis, agar tidak terjadi salah paham antara peneliti dan pengguna buku. Hal ini 

dikarenakan, bahan ajar tersebut memiliki ciri tertentu yakni "pendekatan 

Tematis" yang berbeda dengan buku-buku lainnya. 

Tahap kedua adalah implementasi sebuah buku SBdP dan dua buah lembar 

kerja siswa dengan menggunakan dua buah skenario pembelajaran. Pelaksanaan 

implementasi dilakukan dua tahap. Pertama implementasi atau uji coba kelompok 

kecil dilakukan di lingkungan siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji 

Situbondo dengan jumlah 22 siswa. Dengan menggunakan pengamatan 

keterlasanaan rencana pelajaran (RP), aktivitas siswa, minat dan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran dan tes hasil belajar siswa. Tabap ketiga adalah evaluasi, 

yaitu latihan penguasaan materi adab anak terhadap orangtua dari soal-soal yang 

sudah tertulis di buku SBdP dan juga memanfaatkan latihan yang ada di lembar 

kerja siswa. 

1. Keterlaksanaan Skenario Pembelajaran (SP) 

Keterlaksanaan skenario pembelajaran (SP) pada kegiatan uji coba 1 

dan 2 masing-masing diamati dengan menggunakan instrument keterlaksanaan 

skenario pembelajaran yang terdiri dari 2 SP yaitu scenario pembelajaran 01 

dan 02. Ringkasan data hasil pengamatan dan reliabilitas instrumen yang 

digunakan telah dipaparkan dalam tabel berikut ini. Kegiatan siswa, bagian ini 
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dengan petunjuk dan instruksi yang sesuai dengan pendekatan saintifik. 

Petunjuk dan instruksi yang ada dapat membantu siswa untuk belajar secara 

mandiri. Siswa diajak untuk dapat mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan sesuai pendekatan 

saintifik. Dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan bantuan yang dapat membuat 

siswa aktif, sehingga siswa akan lebih banyak beraktivitas dan bekerja dengan 

menggunakan lembar kerja siswa. 
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Tabel 4.5 Keterlaksanaan Skenario Pembelajaran (SP) dan Reabilitas Instrumen 

ldentit11& Kompeteml Dasar 

Krp.tan Pffaj11nm W.n btdlkator hast! 
Jml .. KeWgon 

I ' ' • s•- I ' ' • "'• Guru memberi motivasl pc:3erta dK!ik ~C{;ftnl temalia ; ) ' ' 7 ssu,o S. Baik 

fayangan video, film. gamba!-. cerita, 
•Um dengoo memperlihalkan guntingan kertru; yang Mldah 

' J ; ' 7 88"'u S. Baik 
dibuat (mroia by 00..ign) pm8 berisikan penjela"''" kntimg tradisi kota 

SitubonOO 
Juru dapat mengembangkan bahan kajian yang terdapat 

jpada kolom dalam bentuk L:ajian 

yang b.-:rdasarkan video, film. gmnhm-. cerita ata11 d...'Jlgan 

' ) ' 2 I 6:> 0 ·o C. Baik 
jmemperlihatkan guntingan kcrtm yang 5udah dibunt (media 
lb)' OO!ign) yang ~§ikan penjela.<;an tenlang lllri nyoajhung topcniz 

Setiap peserta didik a tau wakil k1;lompok mengajukan 
pertanyaan-pt.>rtonyaan yang telah dipersiaplum. pei;erta didik 

to.u kelompok lain menanggapi dan m.:njo.\.W.b pertonyaanpertanyaan. 

ekal.igu! berfungsi melahirbn bepikir kritill dan ' ) ' 2 ' 63<\u C.Baik 
jmembangun dinamika.. dan kreativitas proses pt.'tllbelajaran 
jde.Jam m"'nanllillkan dan mengernbangkanjiwa sosial 

pc;sma didik 

.luru membagi peserta didik ke da\am beberapa kelompok, 
lk.emudian setiap kelompok diminta untuk mempel'!liapkan 

pertanyaan yang berbit1111 dengan bahan kajian yang 

ecdapat pada kolom atau video, ' 3 ' 2 ' 63~ .. C. Baik 
~tlm, giimb:ir, cerita atau dengaP memperlihatkan guntingao 

lkertrui yang sudah dibuat (media h} design) yang M:tara isinya 
dl:ngan peuje\11San tentang tari nyonjhung lopeng 

Uwu meminta peserta didik rrn:n~·ampaikan, mengcmukakan 
!dan mempreiienta&ikan basil diskusi tentang macamm11cam 

emuan, identifikasi dan pengembangan pl.'mikiran ' 3 ' ' 7 88% S. B11ik 
penjel1111an sehingga lebih men<laplltkan penguatan terhadap 
pemalumum 

Membimbing pescrta didik untuk menyimpulkan hail 

' 3 ' ' 7 88'l;) S B~k ldiilku~i, ha!iil pro;entasi ~ehingga lebih apliklllif 

_;uru membimbing pe11erta didik untuk menyimpulkan 

lbas~ diskusi, basil presentasi ' 3 ' ' 7 88% s_ B11ik 

Merencanakan kcgiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas betum 

menguaslli pembelajaran melakukan li:giatan 

jrc.-mcdial. atau pengembangan materi bagi peserta didik yang lcbih ' ' ' ' 8 1009'~ S. Baik 
betkembang iecara kreatit: inovatif, dan produ\..1if 

biuk s10cara indi\'idu maupun kclompok , ........ • • • I ,. • J • • "' .Jumlah Sllor J6 J6 

hnentiLW hr-Indikator , .. ,. ..... 
K.At-ori J>tor---jn4Jbtor &ik ...... 
Pc-nmtast 81% 
Kitt-orl at Balk 
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Pada tabel di atas, diketahui bahwa reliabilitas instrumen untuk masing-masing 

skenario pembelajaran pada uji coba 1 dan 2 mencapai 78% dan 83% . 

.......... 
Gambar 1 keterlaksanaan SP pada uji coba 1 

2. Minat Siswa 

Untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran siswa dalam 

materi pelajaran (buku SBdP) Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis 

digunakan angket 09 (a) dan 09 (b). Angket 09 (a) adalah angket minat siswa 

terhadap pembelajaran Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis, 

Sedangkan angket 09 (b) adalah angket motivasi s1swa terhadap materi 

pembelajaran Tari nyonjhung topeng pendekatan Tematis. 

Setelah data terkumpul maka dilakukan analisa data untuk menguji 

hipotesis. Analisa dapat dilakukan dengan menggunakan metode statistik 

dengan rumus ttes yang bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan hasil 

data dua variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini digunakan rumus Ttes untuk menentukan taraf 

signifikan 5% antara thitung dengan t-tabel. Dalam menganlisa data terlebih 

dahulu dipersiapkan tabel kerja sebagai berikut : 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Thitung = 3,16. 

Selanjutnya harga thitung dikonsultasikan terhadap harga T tabel dengan taraf 

signifikan 5% dan derajat kebebasan (db) = 44 di dapat nilai 1.9879. Sesuai 

dengan konsensus yang ada di bah analisa data ketentuan pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut 

1. Menerima hipotesa nihil (Ho) jika Thitung < Ttabel (thitung lebih kecil dari 

pada Ttabel. 

2. Menerima hipotesa kerja (Ha) jika Thitung > Ttabel (thitung lebih besar dari 

Ttabel 

Dari hasil perhitungan diperoleh harga thitung = 3,16, bila ha! ini 

dibandingkan dengan harga Ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan (db) = 24 maka harga Thitung lebih besar dari pada ttabel. Hasil 

tersebut sesuai dengan ketentuan konsensus nomor dua yaitu menenma 

hipotesa kerja, yang berarti ada perbedaan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan keterangan diatas berarti telah terbukti bahwa ada 

perbedaan hasil minat siswa sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran 

Tematis. 

Tabel 4.9 

Jenis 
Empirik Keputusan 

Analisa T tabel Kesimpulan 
(t_hitung) Statistik 

Statistik 

Uji beda I 2,1143 1,9908 Ha diterima Ada perbedaan 

Uji t Signifikan 
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B. Pembahasan 

1. Analisis Pengembangan Bahan Ajar 

Hasil pengembangan ini terdiri dari bahan ajar yakni buku SBdP, lembar 

kerja siswa pendekatan Tematis dan pembelajaran berupa skenario pembelajaran 

(SP). Bahan ajar dan scenario pembelajaran (SP) basil pengembangan itu telah 

direvisi berdasarkan hasil uji ahli isi, ahli pembelajaran, hasil uji praktisi dan 

beberapa komentar hasil uji. Masing-masing hasil pengembangan bahan ajar 

berupa buku SBdP, lembar kerja siswa dan skenario pembelajaran (SP) dijelaskan 

pada babIV. 

Berdasarkan hasil pengembangan yang berupa buku SBdP, lembar kerja 

siswa pendekatan Tematis dan skenario pembelajaran dapat di lihat, bahwa cirri 

khas bahan ajar dan pembelajarannya adalah pendekatan Tematis. Bahan ajar dan 

pembelajaran pendekatan Tematis ini memuat aktivitas fisik dan mental yang 

harus dilakukan siswa dalam proses belajamya dituangkan dalam kalimat-kalimat 

tanya atau kalimat perintah, dengan tujuan untuk menuntun proses berpikir atau 

penalaran siswa. 

Sebagai aktivitas fisik, terkait dengan pelayanan belajar yang harus 

diberikan oleh guru secara teknis, yakni merencanakan keterlibatan siswa agar 

lebih aktif belajar di rumah dan di kelas. Keaktifan siswa ini mulai dari persiapan 

belajar siswa di rumah dan di kelas, misalkan dari menyiapkan segala kebutuhan 

belajar, melatih diri bertanya antara teman, membuat pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, membaca buku dan sebaginya. Penekanan pada aktivitas fisik itu, 

mengarahkan siswa agar kreatif berfikir terhadap hal-hal yang dibutuhkan selama 
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proses belajar berlangsung. Jadi siswa diajak berpikir, bertanya dalam diri sendiri 

atas segala kebutuhan belajar dan tujuan yang akan dicapai. 

Sedangkan aktivitas mental siswa dalam pendekatan Tematis ini dapat 

direncanakan dengan memotivasi belajar, menyadarkan kembali bahwa membuat 

pertanyaan yang sudah dirancang sebelum belajar itu dapat menuntun proses 

berpikir. Hal ini penting karena, tanpa ada perencanaan terhadap apa yang perlu 

dipikirkan oleh siswa selama belajar, maka hasilnya akan sia-sia. Oleh karena itu 

siswa tidak hams berpikir yang hanya mengutamakan kemampuan otak, tapi 

berpikir yang dipandu oleh cahaya hati, sehingga keterlibatannya secara 

emosional benar-benar memberi manfaat pada diri dan temannya. Misalkan 

keterlibatan siswa ketika menyelesaikan tugas pribadi atau kelompok pada materi 

terhadap orang tua yang dirancang dalam bentuk pertanyaan di buku atau lembar 

kerja siswa. Hal ini direncanakan oleh guru agar siswa terlatih mengungkapkan 

pendapatnya tanpa ada paksaan sesuai informasi yang terkait materi. Setelah 

diungkapkan oleh siswa, kemungkinan ada kesalahan dalam pendapatnya 

sehingga guru dapat membantu untuk meluruskan proses berpikirnya. 

Guna mengarahkan siswa agar memiliki keterampilan secara praktis dan 

terlatih mentalnya, dalam pengembangan ini dilakukan inovasi secara realitis. 

Inovasi secara realistis itu berupa pengembangan ide-ide ke dalam realitas kerja 

yang dapat dimanfaatkan siswa, guru seperti memilih materi pelajaran yang 

dirancang sesuai kebutuhan siswa. Sedangkan format bahan ajarnya berbentuk 

kalimat-kalimat tanya atau kalimat perintah guna membantu, menuntun, membina 

dan mengarahkan pengembangan proses berpikir siswa. Hal ini dikarenakan 
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eksistensi siswa bertanya itu merupakan bagian dari proses berpikir siswa dan 

sekaligus menunjukkan bahwa siswa itu ak'1if belajar, siap belajar dan bersedia 

menyelesaikan tugas-tugas belajarnya. Perencanaan aktivitas siswa secara teknis 

dan pembinaan mental dalam pengembangan ini penting, karena bersifat melayani 

siswa agar terbiasa aktif berpikir sebelum bertindak sesuai kebutuhannya. Tanpa 

didahului perencanaan dan pembiasaan berpikir dalam diri siswa, maka siswa itu 

kesulitan beradaptasi di lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, dalam 

pengembangan bahan ajar pendekatan Tematis ini lebih memanfaatkan potensi 

aka! dan nurani guna menyelesaikan masalah-masalah sehari-hari. 

Selama di sekolah/madrasah, siswa mulai terbiasa berpikir reproduktif, 

yaitu menggali dari ingatan pemahaman yang diperoleh selama menggunakan 

bahan ajar. Hal ini dikarenakan dalam bahan ajar itu memuat aktivitas yang 

mengajak siswa berpikir terarah guna menyelesaikan bermacam-macam masalah 

sehingga dimudahkan untuk mengatasi masalah. 

Sesuatu yang mula-mula tidak jelas menjadi jelas, dimengerti dan 

dipahami. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran pendekatan Tematis peran 

guru itu lebih diarahkan untuk membatu, melayani, memotivasi dalam 

menyediakan informasi sesuai perkembangan jiwa siswa. Sebagai upaya melayani 

belajar, siswa diposisikan sebagai subjek bukan objek. Siswa benar-benar dilatih, 

dibina, diarahkan dari. berbagai problem kehidupan yang sifatnya sederhana 

sampai yang kompleks, terutama yang berhubungan dengan . Adapun langkah 

strategis yang dilakukan oleh guru adalah membiasakan anak mengenali informasi 

sesuai materi belajarnya yang sudah dirancang dalam bentuk pertanyaan-
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pertanyaan. Cara ini menunjukkan proses pembelajaran di kelas V di SD Negeri I 

Curahjeru Panji Situbondo tidak berlangsung secara informative, karena siswa 

berusaha membangun sendiri pengetahuannya sebelum belajar bersama di kelas. 

Hal ini sebagaimana yang ada pada teori kontruktivisme yang merupakan rambu

rambu dalam kurikulum 2013. 

Selama pengembangan bahan ajar dan pembelajaran di SD Negeri I 

Curahjeru Panji Situbondo berlangsung, pada dasamya diawali dengan 

menetapkan masalah yang dijaring melalui angket dan wawancara bersama guru 

kelas V. Dari angket dan wawancara ada tiga masalah mendasar, pertama siswa 

kurang aktif dalam belajar. Kedua, guru tergantung pada buku-buku yang ada di 

toko, tanpa ada inisiatif untuk mengembangkan bahan ajar dan pembelajaran 

sesuai kebutuhan siswa. Ketiga, terkait dengan proses belajar mengajar guru kelas 

v. 

Berdasarkan hasil informasi, maka dipilihnya langkah-langkah 

pengembangan bahan ajar, yakni model pengembangan 4-D (Four D Model). 

Empat tahap kegiatan tersebut adalah pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Kebiasaan 

belajar siswa kelas V SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo itu kurang aktif, 

tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan selama belajar di kelas. Hal ini 

perlu diselidiki sebab-sebabnya dan menurut Sardirman sebab-sebab itu biasanya 

bermacam-macam mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, mungkin lapar, ada 

problem pribadi atau yang la inn ya. J ika demikian, berarti pada diri anak itu 

belum terjadi perubahan energi (motivasi), tidak terangsang afek-tifnya untuk 
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melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Problem 

ini penting untuk diperhatikan sebab motivasi merupakan keaktifan peserta didik 

didorong oleh kemauan belajar karena adanya tujuan yang ingin dicapai. 

(Mulyasa, 2012:166). 

Di samping motivasi, penyebab lainnya terkait proses belajar mengajar 

guru. Keluhan terjadi disaat belajar mengajar siswa kelas V SD Negeri 1 

Curahjeru Panji Situbondo yang seharusnya direncanakan secara baik, agar siswa

siswi mudah belajar. Saroni menjelaskan bahwa bila seorang guru tidak dapat 

menyampaikan materi pembelajarannya secara baik, bahkan semakin membuat 

anak didik kebingungan dikarenakan caranya yang tidak tepat. (2003: 17) 

Oleh karena itu untuk membangkitkan minat anak didik terhadap proses 

pembelajaran, seorang guru harus dapat menciptakan teknik penyampaian materi 

yang menarik, sehingga anak didik berminat untuk memperhatikan dan ikut lebur 

dalam proses pembelajaran. Di samping menciptakan pembelajaran yang efektif, 

guru juga dituntut kreatif memberikan informasi tertulis yang tidak hanya dari 

salah satu sumber bacaan buku pelajaran saja. Akan tetapi informasi itu 

merupakan basil dari pengembangan sumber belajarnya. Inilah salah satu ciri yang 

menunjukkan adanya kesiapan guru sebelum mengajar. 

Berdasarkan basil wawancara dengan guru dan jika diamati dari perspektif 

kurikulum 2013, maka guru kelas V perlu meningkatkan usaha mendidik yang 

maksimal. Hal ini terkait dengan tujuannya yakni menumbuhkan, meningkatkan 

pengetahuan, penghayatan dan pengalaman. Telah disadari bahwa pekerjaan ini 

43841.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



99 

tidak mudah, terutarna yang terkait dengan keimanan yang tumbuh dan 

berkembang seiring perkembanganjiwa siswa. 

Maka perlu adanya sarana lain yang mendukung kekokohan aqidahnya 

dalam pengamalan setiap harinya. Dari aspek teori belajar, siswa kelas V SD 

Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo juga perluk pembiasaan dan pembinaan agar 

lebih aktif. Keaktifan siswa ini dapat dibantu dengan menggunakan teori 

kontruktivisme yang hendak melihat bagaimana proses siswa menjadi tahu 

tentang sesuatu. 

Karena menurut pandangan dan teori kontruktivisme, belajar merupakan 

proses aktif dari siswa (si subjek) belajar untuk merekontruksi makna. Sesuatu itu 

bisa berupa teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar 

merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan 

yang sudah dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimilikinya agar menjadi 

berkembang Unsur penting lainnya selama pengebangan bahan ajar ini adalah 

memahami tuntutan masa depan siswa. Siswa dihadapkan pada kompleksitas 

masalah dan derasnya arus budaya hidup materialistik, hedonistik dan sekularistik 

yang dapat menimbulkan dampak positif dan krisis SBdP remaja. Siapapun di era 

global ini akan berbenturan dengan tradisi baru. (Nata, 2002:17). Oleh karena itu, 

yang perlu ditanamkan dalam kebiasaan anak-anak adalah memiliki rasa cinta 

akan kota Situbondo. 

Berdasarkan analisis ujung depan, selanjutnya diperlukan analisis tugas 

untuk menentukan isi bahan ajar pembelajaran SBdP. Analisis tugas yang 

dilakukan dalam penelitian pengembangan adalah dengan menganalisis materi 
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dalam bentuk garis besar. Misalkan yang terkait dengan analisis struktur isi yakni 

bertatakrarna dalam pergaulan sehari-hari kemudian siswa dapat melakukannya 

berdasarkan dalil naqli dan aqli. Langkah selanjutnya adalah dilakukan analisis 

prosedural yang terkait dengan aktivitas siswa guna penyelesaian tugas pada 

bahan ajar. Setelah itu dilanjutkan analisis proses informasi berupa 

pengelompokkan tugas yang dipelajari siswa di setiap pertemuan. Selanjutnya 

dilakukan identifikasi konsep atau analisis konsep yang terkait dengan konsep

konsep utama yang akan dipelajari siswa. 

Berdasarkan temuan di tahap pendefinisian, peneliti merumuskan tujuan 

pembelajaran SBdP yang bertumpu pada siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran ini difokuskan pada peningkatan aktivitas siswa baik secara 

keilmuan maupun dalarn bentuk amaliahnya. Upaya peningkatan siswa itu melalui 

pembelajaran pendekatan Tematis yakni memuat aktivitas (fisik dan mental) yang 

harus dilakukan siswa dalam proses belajarnya, dituangkan dalam kalimat-kalimat 

tanya atau kalimat perintah dengan tujuan untuk membantu proses berpikir siswa. 

Dengan demikian pembelajaran pendekatan Tematis ini memudahkan belajar 

siswa, karena terjangkau selama pemanfaatan buku SBdP siswa sebagai hasil 

karya gurunya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan belajar menga3ar tersebut 

dirancang dengan mempertimbangkan pada tiga ha! yakni, penyusunan tes, 

pemilihan media, dan pemilihan format. Dilakukan penyusunan tes mt 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus. Tes itu merupakan tes hasil 

belajar guna mengukur prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dan 

\ 
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setelah mengikuti pembelajaran SBdP. Kemudian pemilihan media juga dilakukan 

dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran khusus yang akan dicapai. Dari 

dua langkah-langkah perancangan tersebut, akhimya peneliti mengadaptasi 

format-format bahan ajar yang telah ada. Hal ini dilakukan agar peneliti tidak 

terfokus pada salah satu bentuk format buku yang sudah dikenal oleh siswa. 

Sebagai kelanjutan tahap pendefinisian dan perancangan, peneliti melakukan 

tahap berikutnya yakni, pengembangan bahan ajar yang bertujuan menghasilkan 

bahan ajar, latihan siswa dan skenario pembelajaran. Pembahasan 1m 

dikembangkan oleh penelitian menjadi dua pembahasan. Guna mengembangkan 

menjadi dua pembahasan yang tertulis dalam buku SBdP adalah untuk 

mempermudah siswa belajar, membantu dan melatih cara berpik:ir stswa., 

memahami setiap pesan tertulis baik berbentuk pertanyaan atau pemyataan. 

Begitu juga latihan yang ada di lembar kerja siswa, disesuaikan dengan basil 

pengembangan dua pembahasan yang ada di buku SBdP. Dengan memahami 

buku SBdP siswa tersebut, siswa mengetaui dan dapat menentukan sikap apa yang 

harus dilakukan terhadap orangtua. 

Sajian atau uraian dalam materi di buku SBdP siswa yang pendekatan 

Tematis itu didukung oleh teori Corebima dan Bloom, yakni pembelajaran yang 

tidak bersifat informatif, namun memuat aktivitas (fisik dan mental) yang harus 

dilakukan siswa dalam proses belajamya. Agar aktivitas (fisik dan mental) lebih 

mudah dipahami, maka dituangkan dalam kalimat-kalimat tanya atau kalimat 

perintah dengan tujuan untuk membantu, menuntun proses berpik:ir siswa. 
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Cara pembelajaran seperti inilah mudah diterima siswa kelas V di SD 

Negeri I Curahjeru Panji Situbondo untuk bekal hidup di dunia dan akhirat. 

Sedangkan skenario pembelajaran dalam pembelajaran ini dibuat, untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran di siswa kelas V SD Negeri I Curahjeru 

Panji Situbondo ketika melakukan uji coba produk pengembangan yang berupa 

buku SBdP siswa. Komponen ini berisi informasi tentang pedoman pembelajaran 

yang dijadikan acuan guru dalam kegiatan belajar mengajar SBdP, pada sub 

pembahasan terhadap budaya-budaya di Indonesia selama dua kali pertemuan. 

Setelah itu, untuk mengetahui hasilnya digunakan alat evaluasi 

pembelajaran yang sudah disiapkan sebelurnnya. Evaluasi ini, digunakan untuk 

menilai kompetensi yang ditekankan pada tatakrama pergaulan sebari-hari. 

Penilaian basil belajar digunakan dalam pembelajaran pendekatan Tematis ini 

didasarkan pada basil tes belajar siswa. Hasil tes diskor dengan dua macam 

pensekoran, yaitu tanpa rubrik dan dengan rubrik. Pensekoran tanpa rubrik 

dilakukan berdasarkan benar salahnya jawaban siswa, sedangkan yang 

menggunakan rubrik didasarkan pada penalaran dengan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam rubrik. Dari dua macam pensekoran yang dilakukan oleb guru 

akan diperoleb nilai siswa tanpa rubrik dan nilai siswa dengan rubrik. Jadi cara 

evaluasi yang dilakukan dengan dua macam pensekoran tersebut dilakukan oleh 

guru untuk mendapatkan nilai penalaran siswa sebagai basil pembelajaran yang 

menggunakan bahan ajar pendekatan Tematis. 
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Berdasarkan hasil penilaian para ahli dan praktisi serta clari hasil UJI 

kelompok kecil clan besar, memberikan informasi yang jelas atas keberadaan buku 

SBdP, lembar kerja siswa dan skenario pembelajaran. Dari penilaian ini dapat 

diketahui kelayakan hasil pengembangan bahan ajar clan skenario pembelajaran 

yang perlu disiapkan oleh guru sebelum melakukan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan skor dari seluruh penilaian uji ahli, praktisi SBdP dan hasil 

uji terhaclap skenario pembelajaran, nilainya adalah sangat baik. Maka secara 

umum produk pengembangan buku SBdP tersebut telah memenuhi kelayakan dan 

clapat di gunakan clalam pembelajaran. 

B. Analisis Basil lmplementasi Dahan Ajar Pembelajaran SBdP 

Pendekatan Tematis 

Implementasi bahan ajar ini merupakan rangkaian proses pengembangan, 

yakni pacla tahap ketiga dari teori pengembangan Four-D Model. Guna 

implementasi yang dilakukan oleh peneliti aclalah untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar pendekatan Tematis yang 

dikembangkan. Sebelum dilakukan implementasi bahan ajar, guru kelas V telah 

mengadakan pretest dan posttest. Pretest dan posttest ini dilaksanakan untuk 

mengetahui persiapan siswa secara teknis dan mentalnya terhadap materi aclab 

anak terhadap orangtua, tanpa diajari terlebih dulu oleh guru. 

Sebagaimana penjelasan Ibrahim bahwa efektivitas pembelajaran yang 

menggunakan bahan ajar pendekatan Tematis yang dikembangkan ini diamati dari 

keterlaksanaan skenario pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, 

43841.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



104 

minat clan motivasi siswa, serta hasil belajar siswa. Implementasi atau uji coba di 

siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo tersebut, diamati dengan 

menggunakan lembar pengamatan. Adapun hasil dari pengamatan implementasi 

bahan ajar sebagaimana dijelaskan berikut. 

1. Keterlaksanaan Skenario Pelajaran 

Efektivitas pembelajaran akan terlaksana, jika didukung oleh persiapan 

guru secara maksimal. Menurut Mulyasa, persiapan mengajar adalah upaya 

untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. (2012:168) Persiapan mengajar itu merupakan "penentu" 

keberhasilan pembelajaran di kelas, ha! ini dikarenakan guru telah melakukan 

analisis pembelajaran sebelum mengajar. 

Hal ini dikarenakan kurang pengelolaan waktu dengan baik oleh guru 

kelas V. Pada waktu kegiatan belajar berlangsung, guru mengalami kesulitan 

menggali pengetahuan awal siswa untuk menghubungkan dengan materi 

pelajaran yang akan dipelajari siswa. Siswa memerlukan banyak penjelasan 

pada saat diskusi di lembar kerja siswa, siswa juga tampak masih ragu 

mengutarakan pendapatnya pada saat diskusi berlangsung. Sehingga di akhir 

kegiatan pembelajaran itu, lebih banyak memerlukan waktu dari yang 

direncanakan awalnya. 

Meskipun demikian, motivasi bertanya s1swa cukup tinggi guna 

mengetahui pengetahuan awalnya. Setelah diamati oleh peneliti, siswa belum 

mengenal pembelajaran pendekatan Tematis yang digunakan secara struktur. 

Gurunya pun baru pertama kali mengenali clan mengimplementasikan 
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pembelajaran pendekatan Tematis, sehingga perlu penyesuaian yang lebih 

efektif. Keadaan ini terjadi karena di tahap persiapan, gurunya sangat sibuk 

dengan aktivitasaktivitas lainnya. Sehingga ada beberapa informasi terkait isi 

buku SBdP pendekatan Tematis, yang kurang tersampaikan secara optimal. 

Dari pengalaman uji coba 1 yang menggunakan skenario pembelajaran 01 di 

siswa kelas V SD Negeri I Curahjeru Paaji Situbondo, terbukti babwa seorang 

guru harus selalu siap, setiap akan melakukan pembelajaran. Tanpa ada 

pers1apan yang baik, aktivitas belajar siswa sulit dikendalikan. Sehingga 

informasi yang dibutuhkan siswa juga belum tersampaikan sesuai tujuan 

pembelajaran. 

Selesei uji coba 1 dilanjutkan dengan implementasi skenario ke 02 di 

siswa kelas V SD Negeri I Curabjeru Panji Situbondo juga. Pelaksanaan 

implementasi skenario ke 02 ini berbeda dengan uji coba 01. Perbedaannya 

terletak pada persiapan siswa dan guru. Siswa sudah mulai membaca buku, 

lembar kerja siswa terlebih <lulu di rumab, sehingga pada waktu pelaksanaan 

pembelajaran ke 02 tidak mengalami kesulitan. Selain itu, guru kelas V tetap 

berusaha memberi pelayanan yang maksimal, misalkan siswa diajak 

berdiskusi, berkomentar terhadap problem sosial. Pada waktu luang pun guru 

memberi kesempatan ada siswa untuk membuat pertanyaan dan mengajukan 

pertanyaan atas problem remaja atau dilema sosial yang terkait tema. 

Pembiasaan membaca buku, sebenarnya sudab menjadi program 

prioritas di SD Negeri I Curabjeru Panji Situbondo. Akan tetapi usaha itu, 

menurut informasi guru kelas V sering kurang diperhatikan oleh anak-anak 
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SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo. Kurang perhatian anak-anak itu, tidak 

lain disebabkan pengaruh informasi globalisasi yang mengakar dalam pribadi 

anak-anak, sehingga sulit diajak untuk berubah menjadi yang terbaik. 

Kebiasaan buruk ini, diperparah lagi dengan adanya guru agama Islam 

yang kurang memahami kebutuhan siswa, sehingga pelayanan pembelajaran 

pun asal jalan. Oleh karena itu, guru perlu melakukan renovasi pembelajaran 

dengan menyesuaikan materi belajar di kelas dengan perkembangan informasi 

globalisasi, sehingga tidak timbul kejenuhan. 

Dalam implementasi bahan ajar, memang dibutuhkan kesabaran, 

keseriusan dan keuletan dari guru kelas V dan kerjanya dan harus 

direalisasikan secara realistis. Menurut Mulyasa, guru yang bertanggung 

jawab adalah guru yang berusaha melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

dengan baik. Pemberian tanggung jawab secara individual, merupakan 

kesempatan guru untuk mengoptimalkan segenap potensi yang dimilikinya 

dalam bekerja, sehingga dapat mengaktualisasikan keinginan dan cita-citanya 

secara optimal. 

Meski pun skenario pembelajaran sudah disiapkan, siswa dianjurkan 

membaca terlebih dulu di rumah, namun pembelajaran pendekatan Tematis 

masih dianggap sulit oleh guru. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada uji coba 

ke I di SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo, bahwa menurut pengamatan 

peneliti, salah satu penyebabnya itu terkait dengan persiapan guru secara 

teknis dan beragamnya latar belakang siswa. Apa pun yang ada di lapangan, 
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peran guru harus ganda, yakni siap menerima dan mengelola kondisi belajar 

menjadi yang terbaik. 

Dengan kondisi yang demikian, guru kelas V tetap berusaha untuk 

meyakinkan siswa agar terbiasa melatih diri menambah ilmu pengetahuan 

melalui kata kunci yakni, ''bertanya". Menuruynya tanpa bertanya, siapapun 

orangnya akan sulit memperoleh ilmu dan beradaptasi dengan lingkungan 

sosial. Oleh karena itu, berbagai usaha untuk motivasi siswa telah dilakukan 

oleh guru, akan tetapi rnasih ada beberapa persiapan secara pribadi yang 

menurut guru kelas V di SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo yang masih 

kurang. Kurangnya persiapan dalam pembelajaran oleh guru ini nilainya 

minim, akan tetapi pengaruhnya sangat besar terhadap siswa. Dari pengalaman 

uji coba ke 1 bahan ajar di SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo, dapat 

disimpulkan bahwa skenario pembelajaran hasil penelitian itu terlaksana 

secara maksimal dan dapat digunakan lagi, walaupun nilainya cukup. 

Hal ini dikarenakan setelah dilakukan pretest, anak-anak mulai 

mengetahui hasilnya yang kurang memuaskan, sehingga mereka berusaha 

untuk mempersiapkan secara baik. Sedangkan guru kelas V selalu 

memperbatikan waktu selama berlangsungnya pembelajaran pendekatan 

Tematis. Pada akhimya terjadi komunikasi antar siswa dan guru secara 

terbuka, sehingga guru dan sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran 

pendekatan Ternatis. Keterbukaan siswa terhadap guru merupakan langkah 

strategis untuk melakukan pembelajaran pada siswa. Situasi ini dapat terjadi, 

karena guru kelas V dan siswa-siswinya sama-sama mempunyai motivasi dan 
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minat belajar mengenali pendekatan Tematis sebagai model pembelajaran. 

Sebagaimana yang terjadi di awal pembelajaran, siswa-siswi kelas V sudah 

dapat dikondisikan, meskipun belum banyak yang aktiv bertanya dan 

memberikan argumentasi dari tema yang sedang di bahas. 

Tumbuhnya motivasi dan minat belajar di awal pembelajaran itu, 

dikarenakan usaha guru kelas V yang berhasil mensosialisasikan pendekatan 

Tematis yang sudah dirancang secara tertulis oleh peneliti. Guru kelas V juga 

tidak segan berkomunikasi dengan peneliti sebelum menjelang implementasi 

bahan ajar. Selain itu, Guru kelas V mempunyai strategi penyampaian 

informasi pada siswa. 

Strategi itu berupa pemberian kepercayaan pada masing-masing siswa 

untuk mempelajari buku dan lembar kerja siswa pendekatan Tematis sebelum 

materi berlangsung. Siswa pun langsung dibagi menjadi beberapa kelompok, 

sesuai petunjuk pelaksanaan penggunaan buku dan pendekatan Tematis. 

kemudian meeka diberi tugas oleh guru untuk membuat pertanyaan bebas 

sesuai kemampuannya dan dari pertanyaan bebas itu, siswa dilatih saling 

menjawab sesuai pemahamannya masing-masing. Kesempatan inilah menurut 

guru kelas V saat yang tepat, karena dapat memantau dan meluruskan proses 

berpikir siswa ketika mengemukakan pendapatnya. Seiring usaha yang 

dilakukan guru kelas V di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo dapat 

diketahui bahwa dinamika kelas yang benar-benar dialami siswa pada 

dasamya dapat dibentuk sebelum pembelajaran dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kehadiran skenario pembelajaran dalam proses 
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pembelajaran di kelas dinilai sangat membantu kelancaran belajar siswa dan 

tugas guru. Sebagai buktinya dapat dibaca pada basil uji coba ke 2 di SD 

Negeri I Curabjeru Panji Situbondo terbadap keterlaksanaan skenario 

pembelajaran. Dari pengalaman itu, semua kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan sesuai waktu yang direncanakan untuk masing-masing skenario 

pembelajaran. Meskipun demikian usaba lainnya juga ditempuh, terutama 

ketika siswa mengalamai kesulitan, guru agama di SD Negeri I Curahjeru 

Panji Situbondo tidak segan-segan untuk memberikan altematif-altematif 

pemecahan masalah. Hal ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang 

disampaikan ketika kesempatan bertannya diberikan pada siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga terjadi suasana pembelajaran yang 

kondusif. 

Meskipun demikian, siswanya juga masib memerlukan pembinaan 

seperti memotivasi dan menumbuhkan minat. Berdasarkan basil implementasi 

ini terbukti bahwa perbedaan yang nampak ketika menggunakan skenario 

pembelajaran di SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo, terkait dengan 

persiapan guru sebelum mengajar. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 

sebelurnnya, bahwa pengelolaan waktu, kordinasi dan saling memahami 

kebutuhan siswa itu sangat penting. 

Urgensi memabami kebutuhan siswa ini didasarkan atas pertimbangan 

kurikulum, tantangan masa depan siswa dan teori belajar yang relevan. Dasar 

pemahaman ini merupakan tolak ukur keberbasilan siswa selama dan 

pengaruhnya cukup besar terbadap efektivitas pembelajaran. Sebagai contob 
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adanya efektifitas pembelajaran dapat diketahui dari pengalaman uji coba ke 2 

di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo. (I) siswa sudah siap belajar dari 

rumah dengan pertanyaan yang sudah mereka rencanakan sebelumnya. (2) 

siswa mudah beradaptasi dengan bahan ajar yang dikembangkan, (3) 

persiapan dari guru juga lebih matang. Oleh karena itu, skenario pembelajaran 

dalam pembelajaran pendekatan Tematis layak dibutuhkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Persentase aktivitas siswa yang dominan di uji coba ke I adalah 

persentase rata-rata aktivitas siswa mengajukan pertanyaan, kemudian 

menjawab pertanyaan, diikuti dengan menanggapi jawaban yang disampaikan 

temannya saat belajar di kelas, mengemukakan ide, mengajukan pertanyaan 

dan kemudian perilaku tidak relevan. 

Sedangkan pada uji coba ke 2 persentase aktivitas terbesar di uji coba 

ke 2 adalah mengemukakan ide, menjawab pertanyaan, mengajukan 

pertanyaan, menanggapi jawaban, kemudian yang terkecil adalah perilaku 

yang tidak relevan. Diawal pertemuan, siswa mengalami kesulitan 

menyesuaikan aktivitas pembelajaran pendekatan Tematis. Setelah diarahkan, 

dilatih, dan diajak diskusi dengan peneliti, akbimya terbukti bahwa siswa 

kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo pada dasamya memiliki 

potensi yang baik. Memang tidak semua siswa dapat tekondisikan, akan tetapi 

minimal di uji coba 1, siswanya dapat diarahkan. 
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Dari basil dialog dengan siswa kelas V SD Negeri l Curahjeru Panji 

Situbondo, akhimya pada perternuan ke dua dalarn pernbelajaran berlangsung, 

siswa-siswi mudah terkondisikan. Perubahan ini terjadi karena siswa-siswi 

rnerniliki pemaharnan tentang ciri pembelajaran pendekatan Ternatis. 

Ketidakpaharnan rnereka, rnenurut pengamatan peneliti, karena sebelum 

dilaksanakan uji coba I guru kelas V rnasih disibukkan dengan agenda 

lainnya. Darnpak dari kesibukkan tanpa adanya pengaturan terlebih <lulu 

adalah terbengkalainya agenda rnengajar yang sudah direncanakan. 

Kesibukkan ini sebenarnya sangat relatif, serta tidak akan mengganggu agenda 

lainnya, jika seorang guru dapat rnengatur waktu sesuai kebutuban dan tetap 

rnenjaga konsentrasi rnendidik. 

Berdasarkan pengalaman itu, sangat wajar jika siswa malas belajar, 

suka berbicara di kelas, ramai terjadi saat guru mengajar di kelas. Hal ini 

terbukti, ketika diawal pertemuan siswa-siswi sangat sulit terkondisikan, 

sehingga pembelajaran pendekatan Tematis mernbutuhkan waktu yang tidak 

sesuai dari yang direncanakan. 

Setelah dilakukan kritik, saran dan dialog dengan peneliti, akhirnya 

guru kelas V bersedia mengubah strategi pembelajaran dari yang biasanya ia 

lakukan ke pembelajaran pendekatan Tematis. Sebagai bukti respon dari siswa 

adalah munculnya beberapa aktivitas di kelas, walaupun diawal pembelajaran 

di pertemuan ke dua di ucicoba ke I didominasi aktivitas siswa bertanya. 
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Cara demikianlah yang ditempuh peneliti untuk mensosialisikan 

pembelajaran pendekatan Tematis pada siswa-siswi dan guru kelas V di SD 

Negeri I Curahjeru Panji Situbondo. Saran dan dialog ini sebenamya sudah 

disampaikan peneliti sebelurn pelaksanaan uji coba, akan tetapi karena 

keterbatasan waktu, kesempatan, dan kualitas SDM, sehingga membutuhkan 

waktu ganda untuk mensosialisasikannya. Sebagaimana data persentase 

aktivitas siswa di uji coba I (gambar 4.2), bahwa keaktifan siswa-siswi di uji 

coba I itu terlaksana pada waktu pelaksanaan skenario pembelajaran ke 02. 

Nilai persentase terbesar nya adalah aktivitas mengajukan dan menjawab 

pertanyaan. Hal ini terjadi karena pada pertemuan kedua, siswa-siswi dan guru 

kelas V sudah terkondisikan dengan pembelajaran pendekatan Tematis. Di 

samping itu, memang pembelajarannya lebih didominasi oleh kegiatan diskusi 

atau tanya jawab sebagaimana yang tertuang di buku dan lembar kerja siswa. 

Dari keaktifan bertanya dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan, ini pun 

terjadi karena siswa sudah dapat mengenali dengan pembelajaran pendekatan 

Tematis. Setelah itu dilanjutkan dengan mengemukakan ide dan menganggapi 

pendapat teman. Perubahan persentase ini terjadi secara stabil, karena siswa 

yang semula tidak memahami manfaat dan pelaksanaan pembelajaran 

pendekatan Tematis, akan tetapi ketika berada di pelaksaanaan skenario 

pembelajaran ke 2 siswa dan guru dapat bekerja sama secara baik. 

Aktivitas siswa di uji coba I telah berbeda dengan hasil uji coba ke 2. 

perbedaan ini terbukti setelah peneliti mengamati perkembangan psikologi 

siswa kelas V SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo. Kalau di uji coba ke I, 
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membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mensosialisasikan bahan ajar 

pendekatan Tematis. Lama dan tidaknya ini relatif, karena juga dipengaruhi 

oleh latar belakang siswa yang beragam. Sedangkan di siswa kelas V SD 

Negeri I Curahjeru Panji Situbondo ini mudah terkondisikan sejak diberi 

pretest. Kemudahan ini, karena menurut guru kelas V bahwa siswa kelas V 

dibiasakan bersikap terbuka jika ada masalah belajar dan dilibatkan untuk 

menyelesaikan masalah dengan temannya. 

Saran guru kelas V ini berdampak efektif pada pelaksanaan pretest dan 

sosialisasi bahan ajar. Selain itu, pada "sikap terbuka" telah memberikan 

motivasi belajar dan kekuatan mental siswa, sehingga terbukti di awal 

sosialisasi, ada beberapa siswa-siswi yang antusias ingin mengetahui bahan 

a3ar. 

Keantusiasan siswa dalam pembelajaran pendekatan Tematis pada uji 

coba 2 di siswa kelas V SD Negeri I Curahjeru Panji Situbondo itu, dapat 

diamati juga ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti dari 

aktivitas siswa yang mengemukakan ide sebagai persentase tertinggi. Ini 

terjadi karena mayoritas anak-anak lebih aktifketika ada kesempatan dari guru 

untuk mengemukakan ide dari pertanyaan yang disampaikan oleh guru agama 

Islam. Dari pertanyaan awal itu, siswa-siswi sudah terlatih secara mentalnya, 

sehingga terbiasa menjawab pertanyan dari teman. 

Inisiatif bertanya yang terbukti di persentase ketiga ini merupakan 

implikasi dari kemudahan siswa ketika mengemukakan ide dan terlatih 

menjawab pertanyaan. Hal ini terealisasikan, juga dikarenakan usaha guru 
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kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo yang bersedia 

mensosialisasikan bahan ajar beserta pembelajaran pendekatan Tematis 

sebelum berlangsung. Strategi yang digunakan adalah memberi kepercayaan 

dan menjadikan siswa sebagai subjek belajar. Jadi sejak semula memang 

sudah terkondisikan, agar dalam pembelajaran berlangsung siswa diminta 

aktiv sesuai kemampuan dan pengalaman her dengan orangtua. 

Sebagai langkah awal, guru kelas V SD Negeri I Curahjeru Panji 

Situbondo memberikan kepercayaan pada siswa agar mempelajari buku SBdP 

atau setelah dibagikannya. Siswa-siswi temyata termotivasi dan siap bertanya 

tanpa mengenali macam-macam pertanyaannya, akan tapi mereka sudah bisa 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan dari analisisnya sendiri. Hal ini 

sebagai bukti bahwa kesiapan mental dan pengalaman belajar sangat penting 

dikondisikan terlebih dahulu sebelum mengajar. Dengan dernikian terbukti, 

bahwa aktivitas belajar itu dapat direncanakan dan dikernbangkan oleh guru 

sesuai bahan materi kebutuhan siswa, sehingga persentse perilaku yang tidak 

relevan dapat dirninimalisirkan. Jadi perbedaan di uji coba 2 ini, terletak di 

kreativitas siswa ketika rnengemukan pertanyaan yang diawali dari rnernbaca 

contoh-contoh pertanyaan sebagaimana yang ada di buku dan lembar kerja 

siswa. Di si si lain siswa j uga kreatif rnenyusun pertanyaan sendiri sesuai tema 

belajar. Dengan cara ini, maka guru kelas V tidak lagi mengalami kesulitan 

dalarn merangsang dan memberikan peluang siswa agar aktif bertanya yang 

mudah dipelajari siswa. 

43841.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



115 

Perbedaan Jainnya, terkait langsung dengan kreatifitas guru, yakni 

ketika memberikan pelayanan pembelajaran secara hati-hati pada subjek didik. 

Di samping itu, eksistensi pertanyaan yang dibuat oleh siswa menunjukkan 

adanya perkembangan penalaran, meskipun ada beberapa orang yang 

mengawali pertanyaan dengan menggunakan "apakah" baru kemudian 

dilanjutkan dengan pertanyaan yang sampai pada analsis, sebagaimana yang 

terjadi di uji coba ke 2. Jika persentase rata-rata aktivitas itu, dibandingkan 

dengan uji coba 1 dan 2, maka terbukti bahwa terdapat perubahan persentase 

yang menunjukkan kenaikan. Misalnya untuk aktivitas mengemukakan ide, 

menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan kemudian menanggapi 

pendapat teman. Barn kemudian ada penurunan pada perilaku yang tidak 

relevan di uji coba ke 2. Karena kenaikan dan penurunan tersebut relatif kecil 

maka perbedan tersebut dianggap wajar dan dapat diabaikan. 

C. Implikasi lmplementasi Bahan Ajar Pembelajaran 

Pendekatan Tematis terhadap Efektifitas Pembelajaran Upaya 

mewujudkan situasi belajar yang diminati siswa di kelas memerlukan perancangan 

yangjelas danjuga ditentukan oleh peran guru agar tidak terkesan membosankan. 

Kehadiran guru di kelas harus menjadi teladan siswa baik dari persiapan 

mengajar, berprilaku maupun bertutur kata. 

Guru harus berupaya mengharmoniskan suasana belajar di kelas, sehingga 

mampu menarik hati anak didik. Di sisi lain yang terpenting juga adalah seorang 

guru tetap berkonsentrasi pada proses pembelajaran dan materi belajar yang sudah 
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ditata, dikembangkan dan direncanakan. Dalam proses belajar, guru mempunyai 

wewenang penuh guna mengelola kelasnya dan harus merasa senang bersama 

siswa-siswinya ketika melakukan pembelajaran. Pengelolaan kelas ini merupakan 

ketrampilan memelihara kondisi belajar yang optimal dan manakala terjadi hal-hal 

yang dapat mengganggu suasana pembelajaran, segeralah guru mengembalikan 

suasana semula tanpa ada kesan marah pada siswa. Apabila kelas tidak dikelola 

dengan baik, meski hanya selama 40 menit, bukan hanya kualitas pembelajaran 

menurun sedikit demi sedikit., tetapi kian terjauhnya guru dari sikap 

profesionalnya (Taruna, 2007: I). 

Guna memudahkan guru mengembalikan suasana yang tidak stabil, maka 

guru perlu menjaga komunikasi/interaksi edukatif dengan siswa dalam proses 

belajar di kelas. Usaha ini penting, karena komunikasi/interaksi edukatif, 

mempunyai tujuan mendidik dan mengantarkan siswa ke arah kedewasaan. Oleh 

karena itu, proses belajar mengajar di kelas perlu dibimbing oleh guru secara 

sistematis sehingga perhatian siswa terpusat pada pelajaran. 

Sebagai pendidik di era global, guru dituntut memilih altematifaltematif 

guna menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan. etrampilan mengajar 

ini merupakan kompetensi profesioanal yang cukup kompleks, sebab integrasi 

dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan ketrampilan pembelajaran secara serius, sebab hal ini 

merupakan kebutuhan setiap guru agar tidak tergantung pada informasi buku 

paket tertentu dan terfokus pada pembelajaran yang biasa digunakannya. 
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Dalam hal inilah guru berperan sebagai agen informasi siswa dan manajer 

dari sistem pemberdayaan siswa, sebab kerjasama yang harmonis antara guru dan 

siswa dalam kegiatan belajar, akan memberikan hasil belajar yang optimal. 

Tujuan pembelajaran yang dirancang adalah untuk mengaktifkan atau mendukung 

siswa belajar guna mengembangkan diri siswa secara optimal menurut 

individunya masing-masing. Misalkan pembelajaran ini direncakan agar siswa 

berani mengemukakan pendapat dan bersikap terbuka pada gurunya dan terdidik 

secara emosionalnya. Kreativitas guru ini melatih cara berpikir siswa, karena 

mereka dilibatkan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang sedang 

dipelajarinya. Memang proses pembelajaran telah dirancang untuk aktiv di kelas, 

akan tetapi siswa akan merasakan dampak dari perlakuan yang direncanakan oleh 

guru, sehingga ada perubahan yang di alaminya. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas, maka keberhasilan guru 

mengelola kelas terkait dari salah satu ketrampilan pembelajaran di kelas. 

Misalkan pada pembelajaran pendekatan Tematis, yakni proses pembelajaran 

yang tidak berlangsung secara informatif, tetapi melalui rangkaian atau jalinan 

pertanyaan yang telah dirancang secara tertulis, sebagaimana yang dilakukan di 

siswa kelas V SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo sebagai uji kelompok kecil 

dan di SD Negeri 1 Curahjeru Panji Situbondo sebagai uji kelompok besar. 

lmplementasi bahan ajar pembelajaran pendekatan Tematis tersebut mengajak 

siswa pada sikap aktif dalam berdiskusi, berpikir kritis, kreatif, analisis guna 

mengembangkan kecakapan secara pribadi, clan sosial. Dalam proses 
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pembelajaran itu, emosional siswa juga terlatih karena materi yang tertulis di 

bahan ajar terkait langsung dengan dilema remaja. 

Ketika menyampaikan bahan ajar, peran guru tidak sekedar mengajar akan 

tetapi sebagai manajer yang mengelola pembelajaran. Sebagai manajer, guru 

mengarahkan dan mengatur langkah-langkah pembelajaran siswa, diantaranya 

siswa diminta untuk memahami konsep, problem remaja, kisah teladan sesuai 

kebutuban siswa. Dengan cara ini, siswa merasa belajar, karena terlibat langsung 

menyelesaikan masalah-masalah di buku SBdP atau basil analisis pengalamannya 

sehari-hari. Pengalaman itu membantu siswa dan guru menciptakan situasi kelas 

agar kondusif, dinamis. Dinamika siswa di kelas terasa hidup, karena siswa sering 

bertanya, mengemukakan ide-idenya, menjawab pertanyaan, sampai pada 

konsultasi pribadi yang terkait dengan kebiasaan belajarnya atau pengalaman 

bergaul dengan orangtua. Guna memperoleh gambaran secara terperinci tentang 

implikasi implementasi bahan ajar pendekatan Tematis terhadap efektifitas 

pembelajaran, maka kajian berikut ini difokuskan pada implikasi ilmplementasi 

bahan ajar terhadap pembelajaran efektif dan akhimya berdampak pada perubahan 

peran siswa dan guru pembelajaran di kelas. 

Tari ini mengambarkan kepedulian sekumpulan anak muda untuk tetep 

melestarikan seni tradisi topeng. Kepedulian mereka selalu diketuk tularkan pada 

teman sebayanya agar selalu menjungjung topeng sebagai salah satu akar budaya. 

Rasa bangga mereka terhadap kesenian topeng mereka tuangkan dalam bentuk tari 

yang rancak dan energik. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulao 

Berdasarkao paparan data dan deskripsi hasil penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar SBdP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis Tari 

Nyonjhung Topeng Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten Situbondo 

sangat efektif 

2. Penerapao bahao a3ar SBdP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis Tari 

Nyonjhung Topeng Untuk Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten Situbondo 

dapat dikategorikan baik dengan persentase 79%. 

3. Respon siswa mencapai 81% dengan kategori sangat baik terhadap bahan ajar 

SBdP Dengan Pendekatan Tematis Berbasis Tari Nyonjhung Topeng Untuk 

Kelas 5 Sekolah Dasar Di Kabupaten Situbondo. 

B. Saran 

Sebagaimana hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut: 

I. Pengembangan bahan ajar pembelajaran SBdP pendekatan kontekstual 1m 

perlu dikembangkan lebih lanjut. 

2. Guru kelas V memiliki peluang mengembangkan bahao ajar dao pembelajaan 

dengan menggunakan teori pengembangan, agar tidak tergaotung pada buku 

yang diraocang secara bebas. 
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3. Pihak Dinas dapat memperoleh alternatifbahan ajar pembelajaran SBdP yang 

pendekatan kontekstual. 

4. Pembelajaran SBdP merupakan panggilan jiwa setiap guru yang ada di 

lingkungan pendidikan. 
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INSTRUMEN AHLI MEDIA 

Skor 
No Indikator 

1 2 3 4 

1. Bahan untuk media ajar mudah 

diperoleh 

2. Media ajar tidak membahayakan siswa 

3. Media mudah untuk diduplikasi 

4. Media sesuai dengan tingkatan kelas 

5. Mudah digunakan untuk siswa 

Total 
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INSTRUMEN AHLI MEDIA 

Skor 
No lndikator I 2 3 4 

Bahan untuk media bahan ajar SBdP mudah v 
1 diperoleh 

Media bah an ajar SBdP tidak v 
2 membahayakan siswa 

Media bah an apr SBdP mud ah untuk v 
3 diduplikasi 

Media bah an ajar SBdP sesuai dengan v 
4 tinokatan kelas 
5 Mudah digunakan untuk siswa v 

Total 0 0 3 2 
jumlah x skala penilaian 0 o. 9 8 

Jumlah total 17 
Rerata total (jumlah total : jumlah item} 3.4 

Keterangan Sangat Baik 
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Lampiran 2 

Lembar Uji Ahli Isl terhadap Skenario Pembelajaran 

Kompetensi 

ldentitas 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasardan 

lndikator basil 

Belajar 

Kriteria 

I. Menampakkan identitas mata pelajaran yangjelas 

2. Menunjukkan ciri tingkat sekolah siswa 

3. Memfokus pada sub pembahasan tertentu 

4. Memenubi kebutuban siswa pada kelas tertentu 

5. Menggunakan waktu belajar yangjelas 

l .Menampakkan kompetensi dasar pada anak 

2.Menunjukkan indikator belajar yang operasional 
i 

3 .Menggarnbarkan ranah koqnitif yang ~ikuasai 

4.Memotivasi siswa menguasai ranah k~nitif 

5. Menunjukkan kata kunci ranah kogni\if 

l.Menempatkan siswa sebagai subjek ~!ajar 

Aktivitas Siswa 2.Menjadikan siswa aktif dalarn pembel~jaran · 

dalarn 3.Melibatkan siswa aktif dalarn pembelajaran 

Pembelajaran 4.Mendorong siswa belajar menguasai materi secara bertahap 

5. Menyadarkan siswa untuk selalu krea(if dan inovati,f 

I. Menjadikan guru sebagai motivator Pfmbelajaran 

Aktivitas Guru 2. Menjadikan guru aktif dalarn perencajiaan pembelajaran 

dalam 3. Menyediakan layanan interaktif guru-$iswa 

Pernbelajaran 4. Mengorganisasi siswa belajar mandiri dan berkelompok 

5. Meminimalkan peran guru dan memaj<simalkan peran siswa 

l .Menyediakan bahan prosedur pembelajaran 
. ' 

Bahan, Media, 2.Mengganakan media buku siswa pendfkatan kontekstual 

dan Sumber 3.Memanfaatkan siswa belajar di tiap lei}tbar kerja siswa 

Belajar 4.Memanfaatkan sumber pembelajaran dari problem sosia! 

5.Mendorong siswa aktif dan mandiri 

I .Menggunakan penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2.Menunjukkan fokus penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Penilaian 3.Menggunakan penilaian yang mudah diteliti 

4.Menarnpakkan fokus penilaian di tiap sub tema 

5. Memudahkan guru menentukn pretes pembelajaran 

Skor % Ket 

I 
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Lampiran 3 

I Mcitarnpakkat Xierititas 
mata pdajaran ysgjelas 

2. Menunjukbn Bi tingkat 
sekolah siswa 
J _ MCllliokus pada sub 

""""" 4_ Mesienuhi kcbutuhan 
s1s11.-a -..la kelas lntentu 

5 Menggun.abri waktu 
b< ·~u 

2.Menunjukkan indikator 
bela ional 
J.Mcngamblrbn ranah 
knnnitif vanv dilrulsai 

4.Mcmotivasi siswt. 
--aj ranah "-Jtif 
5. Mmunjukbll kata kunci 
ranah t~itif 
I .Meni:mpatkan siswa 
_.,_,,,,; sub1ck Not.i~r 

2.Mmjadikan siswa aktif 
dalam-bela"-- SBdP 
3.Mclibatkan siswl aktif 
dalam SBdP 
-4.M ............... siswa belaiar-
5. M si:swa untuk 
I. Mcnjadikan pu scbagai -2. MmJadlkan suru aktif 

""""' """""""' M 

3. Menyediakari l.yanan 
interaktif iswa 
4. Mengorganisasi siswa 
bebJar mandiri din 
berkc'-· k 
5. Mcminimalkan peran guru 
dan memaksimalkan pcran 
si~ 

2.Mcnganakait media buku 

J.Mcmanfaatkan siswa 
belajlll'"di tJap lcmbar kerja 
s1swa 
4.Mcmanfaatkan sumbcr 
pcmbclajaran dari problem 

"""" 5.Mendorong siswa aktif dan 

"""'"" I .Mcnggwiakan pcnilaiar. 
scsuai dcngan tujuan 

2.Mauijukkan fokus 
pcnilaian scsuaj dengan 

""""' J.Mmggunakan pcnilaian 
mudah diteliti 

4.~fokus 

1 ...... ;Jaiiml di t;- tlUb tema 

S. Mcmud:ahkan guru 
prcte:; 

JUllalJSkor 
PerMlltaw Pe.-..hdikator 

• Pe,...'*'lkator 

lden1i1as 
Pelajaran 

Hnsil Uji Ahli lsi terhadap Skenario Pembelajanrn 

Kompetensi Dasar Aktivitas Siswa dalam 
dan h1dikator huil ... Pembelajann 

Akti¥itas Guru 
dalam Pembelajaran 

Bahan, Media, dan 
Somber Be-lajar 

Penilaian 

I 2 3 4Skorl 2 3 4Skorl 2 3 4Sko I 2 3 4Skor I 2 3 4Skor I 2 3 4Skor 
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17 65% C Baik 

l 7 65% C. Baik 

18 69% C Baik 

18 69% C' Baik 

19 73% Baik 

20 77o/. Baik 
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18 69% C Baik 

18 69% C Baik 

20 Tr!. Baik 
20 11"1. Baik 

21 SI Yo S. Baik 

19 73% Baik 

18 69°/• C Baik 

18 69"/o C Baik 

20 1"7"1• Baik 

20 77% Baik 

21 SIY. S. Baik 

19 73% Baik 

16 62% C. Baik 

17 65Yo C. Baik 

17 65Y. C Baik 

19 73Y. Baik 

20 77Yo Baik 

22 g5y,, S. Baik 

21 Sl~'i. S. Baik 
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Lampiran 4 

Keterlaksanaan Skcnario Pcmhelajaran (SP) dan Rcabilitas 

ldentitas Kompetensi Dasar 

Kegiatan Pelajaran dan lndikator basil Jml % Kategori >-•- , __ 

I 2 J 4 Sko• I 2 J 4 Sko 
Guru memberi motivasi peserta didik secara tematis " 3 " 4 7 88% S. Baik 
Tayangan video, film, gambar, cerita, 
alau dengan memperlihatkan guntingan kertas yang sudah 

" 3 " 4 7 88o/o S. Baik dibuat (media by design) yang berisikan penjelasan tentang tradisi kota 
Situbondo 
Guru dapat mengembangk:an bahan kajian yang terdapat 
pada kolom dalarn bentuk kajian 
yang berdasarkan video, film, gambar, cerita atau dengan 

" 3 " 2 5 63o/o C.Baik memperlihatkan guntingan kertas yang sudah dibuat (media 
by design) yang berisikan penjelasan tentang tari nyonjhung topeng 

Setiap peserta didik. atau wakil kelompok mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan, peserta didik 
atau kelompok Jain menanggapi dan menjawab pertanyaanpertanyaan, 
sekaligus berfimgsi rnelahirkan bepikir kritis dan ' 3 ' 2 5 63o/o C. Baik 
membangun dinamika, dan kreativitas proses pembelajaran 
da1am menanamkan dan mengembangkan jiwa sosia1 
peserta dichl< 

Gl.llll membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok, 
kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersiapkan 
pertanyaan yang berkaitan dengan bahan kajian yang 
terdapat pada kolom atau video, -.J 3 -.J 2 5 63% C. Baik 
film, gambar, cerita atau dengan memperlihatkan guntingan 
kertas yang sudah dibuat (media by design) yang setara isinya 
dengan penjelasan tentang tari nyonjhung topeng 

Guru meminla peserta didik menyampaikan, mengemukakan 
dan mernpresentasikan basil diskusi tentang macammacam 
temuan, identifikasi dan pengembangan pemikiran ' 3 -.J 4 7 88% S. Baik 
penjelasan sehingga lebih mendapatkan penguatan terhadap 
pemahaman 

Membimbing pesena didik untuk menyimpulkan basil 
-.J 3 -.J 4 7 88~1' S. Baik diskusi, basil presentasi sehingga lebih aplikatif 

Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan 

" 3 " 4 7 88% S. Baik hasil diskusi, hasil presentasi 

Merencan~ kegiatan tindak. lanjut dengan memberikan tugas bchun 
menguasai pembelajaran melakukan kegiatan 
remedial, atau pengembangan materi bagi peserta didik yang lebih ' 4 ' 4 8 100% S. Baik 
berkembang secara kreatif, inovatif, dan produktif 
baik secara individu maupun kelompok 

Jumlah 0 0 8 I 28 0 J 0 6 JO 
J11mlah Skor 36 36 
Pt:nentase Ptr-lndikator 78°/o 83°/o 
Kat-ori Pcr-indikator Baik Sangat Baik 
Pt:rstntase 81°/e 
Kaleeori Sangat Baik 
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Lampiran 5 

Uji Ahli Isi terhadap Buku Siswa 

Kompetensi Kriteria Skor % Ket 

I. Menunjukkan identitas bahan ajar 

Petunjuk 2. Menunjukkan wama yang menarik 

Pembuatan 3. Menunjukkan pengguna buku yangjelas 

Modul 4. Menampakkan gambar 

5. Menunjukkan nilai-nilai pendidikan 

I. Menunjukkan ciri buku siswa pendekatan yang jelas 

2. Memudahkan siswa menerima materi 

Tujuan Modul 3. Megarahkan siswa pembelajaran pendekatan kontekstual 

4. Memfokuskan perhatian siswa pada inti materi 

5. Mendorong siswa memakai buku SBdP 

I . Mencirikan materi pendekatan kontekstual 

2. Memiliki kesesuaian dengan tujuan yang akan dicapai 

Uraian Modul 
3. Menyajikan materi tatacara bergaul dengan orang tua yang 

run tut 

4. Menyajikan gambar yang dekat dengan lingkungan siswa 

5. Memotivasi siswa untuk melembutkan hati 

I. Menyesuaiakan tugas dengan Tujuan pembelajaran 

Ilustrasi atau 
2. Menyajikan persoalan yang sistematis 

contoh 
3. Memotivasi siswa untuk mengingat materi 

4. Menjadikan siswa aktifbelajar 

5. Menyediakan pertanyaan yang mudah dipahami 

I. Menyajikan isi secara ringkas 

Kesesuaian 2Menampakkan ringkasan materi yang sistematis 

materi dengan 3.Mencerminkan lingkup materi secara utuh 

kurikulum 4 .Memudahkan siswa menguasai isi materi 

5.Membantu siswa mengenali masalah 

Bahasa yang I. Memudahkan siswa mengingat kata-kata 

digunakan 2. Menambah informasi siswa dalam istilah-istilah barn 

jelas atau 3. Memotivasi siswa mencari jawaban dalam kamus 

4. Melatih siswa menghubungkan kata-kata dengan fenomena 
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Kompetensi Kriteria Skor % Ket 

tidak 5. Mencenninkan siswa bekerja mandiri 

I. Menyediakan daftar bacaan yang relevan dengan materi 

2. Menyediakan daftar bacaan yang dapat dijangkau siswa 

Kesimpulan 3. Menyediakan daftar bacaan yang mutakhir 

4. Menggambarkan keluasan sumber bacaan 

5. Menampilkan daftar bacaan secara sistematis 

I. Menyediakan jawaban yang relevan dengan soal latihan 

Bahan latihan 2. Menyajikan jawaban yang sistematis 

jelas atau 3. Menggambarkan praktik tatacara bergaul dengan orang 

tidak 4. Menyediakanjawaban yang menarik perhatian siswa 

5. Memberi keluasaan siswa untuk menjawab 

I. Menampakkan perintah yang mudah dipahami siswa 

Ram bu-ram bu 2. Mengukur penguasaan siswa terhadap Tujuan pembelajaran 

jawaban 3. Menampakan soal tatacara bergaul dengan orang tua 

4. Memudahkan siswa mengevaluasi diri secara mandiri 

5. Mengetahui tingkat kemampuan terhadap materi 

I. Waktu pengerjaan soal 

Waktuyang 
2. Waktu presentasi 

3. Waktu diskusi 
tersedia 

4. Waktu menemukanjawaban 

5. W aktu menarik kesimpulan 
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Lampiran 6 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya ucapkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena Rahmat dan Karunia-Nya saya bisa menyelesaikan Buku "Bangga 

Berlatih Tari Nyonjhung Topeng" untuk Kelas V Sekolah Dasar dan 

Madrasah lbtidaiyah ini. 

Pola penyajian buku ini menggunakan pendekatan tematik dan 

kontekstual. Artinya, pembelajaran dimulai dengan tema Kebudayaan Tari 

di Situbondo sesuai dengan lingkungan peserta didik. Sehingga melalui 

pendekatan tematik dan kontekstual secara bertahap, peserta didik akan 

mengalami, mengetahui, dan menikmati hal-hal yang berhubungan 

dengan budaya tari di Situbondo. Dengan pendekatan ini pula diharapkan 

peserta diri termotivasi mengembalikan kemampuan menarinya dengan 

baik. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada Dr. Arju Muti'ah, M.Pd. 

dan Dr. Tri Dyah Prastiti , M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan masukan atas bahan ajar ini. Begitu pula kepada semua 

pihak yang membantu terwujudnya buku ini. 

Semoga buku ini memberi sumbangan pada peningkatan 

kemampuan menari siswa dengan penuh percaya diri. 

Jember, 11 Juni 2017 

Penulis 

Untuk SD/Ml Kelas S 
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Pembelajaran 1 
Mengidentifikasi Karakteristik 
Topeng di Daerahku 

Pada pembelajaran sebelumnya, kamu telah mengetahui sejarah Tari 

Nyonjhung Topeng yang temyata tidak bisa lepas dari penggunaan 

topeng. Tahukah kamu ternyata topeng Situbondo awalnya terdiri dari 41 

figur? Wah, banyak banget ya? 

Dari 41 figur itu yang sering digunakan hanya 22 sampai 24 figur. ltu 

pun dari figur tersebut masih terbagi menjadi lima karakter utama sesuai 

dengan lakon cerita mahabharata, yaitu: Topeng Alas, Topeng Kasaran, 

Topeng Ksatria, Topeng Petre, dan Topeng Punakawan. 

Tak hanya itu pembagian karakter dalam topeng Situbondo secara 

visual tertuang pada tokoh utama, di antaranya: Amarah , supiah, dan 

Mutmainah. Amarah terdiri dari tokoh Dursosono, Duryodono, dan Betoro 

Kolo. Supiah berarti kesuburan terdiri dari tokoh Srikandi, Sumbodro, 

Petre Rato. Sementara Mutmainah yang berarti kebahagian terdiri dari 

tokoh Sena, Nakulo, Sadewo, dan Adipati Karna. Agar kamu tidak 

penasaran dengan bentuk topengnya. Cermati gambar-gambar berikut ya! 

1) T okoh-tokoh T openg Alas karya Sudaryoto 

Janoko I Arjuno 
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2) Tokoh-tokoh Topeng Ksatria Karya Sudaryoto 

Gatotkoco Bi mo pat1h Scnglrum Bolodcwo <\dipati Kama 

3) Tokoh-tokoh Topeng Kasaran 

Nam.a d:m Gambar T okoh 

Bctoro Kolo Dwyudono Dursosono 

4) Tokoh-tokoh Topeng Potre Karya Sudaryoto 

Nama d:m Gambar T olcoh 

Sumbodro Srikandi Drupadi 

5) Tokoh Topeng Punakawan Karya Sudaryoto 

Embanl Biang 

K.rcsna 

Wah banyak sekali bentuknya ya! Agar kamu lebih mengetahui 

karakteristik bentuk topeng. Kamu akan melakukan dua aktivitas berikut: 

(1) Menelaah Unsur Garis, Unsur Bidang, dan Ciri Khas Topeng 

Situbondo, dan (2) Merancang Topeng Situbondo. 
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Kegiatan 1 Menelaah Unsur Garis, Unsur Bidang, 
Dan Ciri Khas Topeng Situbondo 

Dalam proses membuat topeng Situbondo tidak terlepas dari unsur 

garis dan unsur bidang. Unsur garis sendiri membuat perwatakan pada 

setiap topeng menjadi jelas, seperti bentuk songko', hidung, mata, kumis, 

mulut, dan rambut pelipis. Sementara unsur bidang berkaitan dengan 

wujud dasar topeng atau dengan kata lain bentuknya seperti oval, 

lingkaran, persegi, dan lain-lain. Tak hanya itu unsur bidang juga berkaitan 

dengan penggunaan warna dalam topeng. 

A. Unsur Garis 

Berikut ini kamu akan disajikan sebuah tabel tentang karakter dan 

simbolisasi pada Tari Nyonjhung Topeng. 

Nam a 

Songko' 

Ksatria 

Kedondo 

ngan 

Ambangir 

Karakter 
Garis 

Keterangan 

Hiasan Songko' terlihat seperti 

gunung dengan garis diagonal. 

terdapat susunan garis zig-zag dan 

garis diagonal pada Songko' yang 

melambangkan gairah, semangat, 

gerak gesit, lincah, dan dinamis. 

Komposisi garis berupa lengkung 

S, lengkung mengapung dan 

lengkung kubah. Menggambarkan 

karakter indah, lincah luwes. 

Komposisi garis yang terdiri dari 

gabungan garis diagonal dan garis 

lengkung busur. Bentuk hidung 

Ambangir dalam arti jawa yaitu 

mancung. Melambangkan 

kesucian. Tokoh, Drupadi, Srikandi, 
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Cureng 

Getak 

Djlaprang 

Dhamis 

Calekker 

• Untuk SD/Ml Kelas S 

Sumbodro. 

Komposisi garis lengkung kubah 

berbentuk alis yang setengah 

lingkaran. Melambangkan 

kemegahan dan kekuatan. Bentuk 

alis seperti ini untuk tokoh yang 

berwatak kasar dan rakus. Tokoh, 

Raksasa Dursosono. 

Komposisi garis dari gabungan 

garis lengkung S dengan garis 

lengkung busur. Memberi karakter 

indah, dinamis, gerakan. Motif 

kumis mempunyai keseimbangan 

antara kumis bagian kanan dengan 

kiri . T okoh, Bolodewo, Bimo, 

Udowo, Gatotkoco, Yudistiro, 

Kresna, dan Karna. 

T erdapat komposisi garis berupa 

garis lengkung busur dan lengkung 

horizontal, memberi karakter kuat, 

ringan, dan dinamis. Tidak terlihat 

gigi. Mulut Dhamis untuk tokoh 

yang berwatak halus. Tokoh, Bima, 

Udawa, Gatotkaca, Abimanyu, 

Baladewa, Kresna, Drupadi, 

Srikandi 

T erdapat susunan garis berupa 

garis lengkung S dan lengkung 

busur, memberi karakter kuat, 

ringan dan dinamis. rambut panjang 
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dengan ikal di ujung ram but. 

Ram but ikal membentuk irama. 

Tokoh, Arjuna, Drupadi 

B. Unsur Bidang 

Seperti kamu ketahui unsur bidang berkaitan dengan bentuk 

topeng, seperti lonjong, bulat, dan lain-lain. Hal ini dikarenakan 

Topeng Situbondo mengikuti ukuran wajah manusia secara umum. 

Dalam membentuk unsur bidang itu T openg Situbondo dapat dibuat 

dari berbagai hal, semisal kertas dan kayu. 

Apabila kamu membuatnya menggunakan kayu semacam kayu 

mahoni, sengon, dan jati otomatis karakter tokoh Topeng Situbondo 

menjadi keras. Berbeda jika kamu menggunakan kayu dan kertas 

yang teksturnya lebih halus dan alami. 

Walaupun begitu, ada hal lain yang penting untuk kamu 

perhatikan yakni penggunaan wama. Wama pada topeng Situbondo 

memiliki kekuatan untuk menampakkan keindahan. Tak hanya itu 

wama juga mendeskripsikan watak atau karakter lho. Agar tidak 

penasaran, berikut arti penggunaan wama dalam topeng Situbondo. 

1) Wama merah pada topeng melambangkan karakter angkara 

murka. 

2) Wama merah kehitaman melambangkan karakter tokoh benar

benar terlihat menakutkan dan jahat. 

3) Wama merah muda melambangkan kebijaksanaan dan 

kelembutan. 

4) Wama hitam melambangkan kegelapan. 

5) Wama emas melambangkan kesuburan dan kekuatan. 

6) Wama hijau melambangkan kekayaan dan kebijaksanaan. 

7) Wama putih melambangkan kesucian dan kebahagiaan. 
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C. Ciri Khas Topeng Situbondo 

Kamu sudah mengetahui karakteristik tokoh Topeng Situbondo. 

Pada dasarnya Topeng Situbondo memiliki bentuk yang berbeda 

dengan topeng Bali, Madura, dan Malang. 

Kalau kamu perhatikan dengan jeli topeng Situbondo memiliki ciri 

khas tersendiri mulai dari songko', cula, mulut, mata, dan alis. 

Di bagian songko' terdapat hiasan yang khas dari Kabupaten 

Situbondo. Ornamen yang digunakan lebih sederhana. Penyebutan 

songko' berbeda dengan mahkota, karena pada saat Topeng 

Situbondo pementasan, setiap tokoh ditambahkan aksesoris 

pelengkap yaitu berbagai hiasan berbentuk mahkota dan sayap yang 

khusus digunakan Buta dan Gatotkoco. 

Ciri-ciri khas lainnya sebagai berikut: 

1) Bentuk dekoratif halus, terlihat ukiran pada songko' yang 

sederhana tetapi mempunyai makna bentuk dan warna. 

2) Secara keseluruhan bentuk Topeng Situbondo cenderung 

berbentuk oval dan pada songko' tidak terlalu lebar. 

3) Ukuran relatif kecil dengan lebar 14,5-18 cm dan tinggi topeng 

18-21 cm. Jika dipakai pemain Topeng Situbondo tidak 

sepenuhnya menutup wajah, bagian bawah sampai dagu masih 

terlihat. topeng dengan ukuran kecil biasanya digunakan oleh 

tokoh-tokoh tertentu, misalnya Srikandi, Sembodro, dan lain-lain. 

Untuk tokoh-tokoh raksasa seperti Duryudono, Dursosono, dan 

Sima menggunakan bentuk topeng yang ukurannya lebih besar, 

Karena menyesuaikan karakter seorang raksasa. 

4) Pad a bagian mulut di berbagai kelompok tokoh T openg 

Situbondo, hanya sebagian tokoh yang menampakkan gigi. lni 

adalah bukti perbedaan topeng Madura dengan Topeng 

Situbondo. 
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5) Terdapat unsur rupa di muka topeng yang mempengaruhi watak 

topeng. Di antaranya karakter bentuk khusus itu sebagai berikut: 

a. Bentuk mata, 

b. Bentuk alis, 

c. Bentuk hidung, 

d. Bentuk bibir atau mulut, 

e. Bentuk kumis, 

f. Bentuk jenggot/ jengguk, 

g. Bentuk rambut. 

Wah, keren dan betapa bangganya kamu akan Topeng Situbondo ya! 

Oh ya, kamu tentu masih inget tentang tokoh dalam topeng Situbondo. 

Sekarang kamu akan mengetahui analisis dari elemen-elemen yang 

terdapat dalam bentuk topengnya. Berikut penjabaran lengkapnya! 

1) T okoh T openg Alos 
).(ell'nn~n : 
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1-n.-MY>A O,,.fAh muda 

~mb&nP•n 
ubl,..~ 
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I l . }ef1Sg<>I 0-0..p>~r:g 

Gambar 1. Tokoh Yudistiro Tampak Depan dan Samping 

2) Tokoh Topeng Ksatria 

I S.~L;ci K.-.::trr: h.a~.1.1\ 

becb<>ntuk , .,,,u 

nl.!ltWn 

! Rambut d4lu hp•~ 
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Garn bar 2. T okoh Bolodewo T ampak Depan dan Sam ping 

3) Tokoh Topeng Kasaran 

4) Topeng Potre 
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Gambar 4. Tokoh Sumbodro tampak depan dan samping 

5) Topeng Punakawan 
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Gambar 5. T okoh Bagong tampak depan dan samping 
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Kegiatan 2 Merancang Topeng Situbondo 

Setelah kamu berhasil menelaah unsur garis, unsur bidang, dan ciri 

khas topeng Situbondo. Pasti kamu penasaran cara membuat topeng 

Situbondo kan? 

Sebagai informasi, dulu di Oesa Mangaran terdapat pengrajin Tari 

Nyojhung Topeng, tetapi saat ini pengrajin yang bernama Pak Enit telah 

berhenti memproduksi topeng. Hal tersebut dikarenakan minimnya biaya 

untuk membeli bahan dasar kayu dan kurangnya peminat. Wah, kasihan 

sekali ya! Oleh karena itu, kamu harus bisa merancang Topeng Situbondo 

sendiri . 

Kamu tidak harus menggunakan bahan dasar kayu kok! Kamu bisa 

juga membuat topeng Situbondo dengan menggunakan bahan dasar 

kertas. 

Tetapi, sebelum merancang Topeng Situbondo, kamu memerlukan 

bahan, alat, dan memperhatikan tata cara pembuatannya. 

Baca teks berikut ya! 
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Sebagai seorang penari yang handal, kamu juga harus bisa membuat 

topeng. Yuk, buatlah topeng sesuai petunjuk yang telah disajikan! -I Rangkuman 
Lll..... . .....,......,... 

Kamu sudah melakukan serangkaian kegiatan di pembelajaran 2. 
Dari sana kamu sudah mengetahui banyak hal, seperti: 
1. Karakteristik topeng Situbondo yang memiliki beranekaragam 

warna, seperti: (a) warna merah dan melambangkan karakter 
angkara murka, (b) warna merah kehitaman melambangkan 
karakter tokoh benar-benar terlihat menakutkan dan jahat, (c) . 
wama merah muda melambangkan kebijaksanaan dan lembut, (d) 
warna hitam melambangkan kegelapan, (e) warna emas 
melambangkan kesuburan dan kekuatan, (f) wama hijau 
melambangkan kekayaan dan kebijaksanaan, dan (g) warna putih 
melambangkan kesucian dan kebahagiaan. 

2. Penyebutan songko' berbeda dengan mahkota, karena pada saat 
Topeng Situbondo pementasan, setiap tokoh ditambahkan 
aksesoris pelengkap yaitu berbagai hiasan berbentuk mahkota 
dan sayap yang khusus digunakan Buta dan Gatotkoco. 

3. Bentuk dekoratif halus, terlihat ukuran pada Songko' yang 
sederhana tetapi mempunyai makna bentuk dan warna. 

4. Secara keseluruhan bentuk Topeng Situbondo cenderung 
berbentuk oval dan pada Songko' tidak terlalu lebar. 

5. Ukuran relatif kecil dengan lebar 14,5-18 cm dan tinggi topeng 18-
21 cm. Jika dipakai pemain Topeng Situbondo tidak sepenuhnya 
menutup wajah, bagian bawah sampai dagu masih terlihat. topeng j 
dengan ukuran kecil biasanya digunakan oleh tokoh-tokoh 

1 
tertentu, misalnya Srikandi, Sembodro, dan lain-lain. Untuk tokoh- ' 
tokoh raksasa seperti Duryudono, Dursosono, dan Bima , 
menggunakan bentuk topeng yang ukurannya lebih besar, Karena 
menyesuaikan karakter seorang raksasa. 

6. Pada bagian mulut di berbagai kelompok tokoh Topeng Situbondo, 
hanya sebagian tokoh yang menampakkan gigi. lni adalah bukti 
perbedaan topeng Madura dengan T openg Situbondo 
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.. . 

. Uji Korripetensi 1 -·. · 
' r • '¢t ~ '• ' f '• • • " ' 

A. Pilihan Ganda 

1. Properti utama dari Tari Nyonjhung Topeng adalah .. . 
a. T openg c. Sanggul 
b. Lipstik d. Bunga 

2. Karakter pad a topeng diantaranya ... 
a. T openg Kasar c. T openg Sanggul 
b. T openg Alos d. T openg Bunga 

3. Tokoh utama dalam topeng Situbondo adalah .. . 
a. Dursosono c. Amarah 
b. Duryodana d. Nakulo 

4. Tokoh Amarah antara lain ... 
a. Nakulo c. Srikandi 
b. Sadewa d. Duryodana 

5. Arti dari tokoh utama Mutmainah adalah ... 
a. Kebahagian 
b. Kesejahteraan 

6. Perhatikan gambar berikut 

Janoko I Arjuno 

c. Ketenangan 
d. Keresahan 

Gambar tersebut merupakan tokoh utama dari... 
a. T openg Kasar c. T openg Mutminah 
b. Topeng Alos d. Topeng Amarah 
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7. Contoh unsur garis dari topeng seperti .. . 
a. Oval c. Lengkung 
b. Lingkaran d. Kubah 

8. Ambangir merupakan bentuk garis pad a bagian ... 
a. Rambut c. Mata 
b. Kumis d. Hidung 

9. Contoh tokoh yang berwatak halus ... 
a. Gatot kaca c. Ramayana 
b. Dursasono d. Mahabarata 

10. Perhatikan gambar berikut! 

Gambar tersebut memiliki bentuk garis yang disebut... 
a. Centang c. Cacepek 
b. Calekker d. Careme 

B. Uraian 
1. Sebutkan lima karakter utama pada topeng Situbondo? 
2. Apakah arti dari tokoh karakter Supiah? 
3. Sebutkan 2 contoh tokoh karakter Suriah? 
4. 

BctoroKolo 

• 
5. 

Nama d11n Gambar T okoh 

Duryudono Dwsosono Jelaskan bentuk 
topeng pad a 
gambar di samping 
berikut ini! 

Jelaskan Hiasan Songko' pada gambar di samping 
berikut ini! 
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Pembelajaran 2 
MengenalKebudayaan 
Tari di Kotaku 

Situbondo merupakan sebuah kota kecil yang penuh dengan cerita dan 

sejarah. Cerita-cerita yang berkembang di masyarakat Situbondo ternyata 

dapat dijadikan sebuah karya tari , sekaligus memberikan pengetahuan baru 

dan bukti bahwa cerita tersebut tidak hilang. 

Dalam menari, biasanya penari membutuhkan topeng. Tahukah kamu 

tentang topeng? 

Pasti kamu menjawab jika topeng adalah 

benda yang dipakai di atas wajah, kan? 

Jawaban tersebut benar sekali. Tetapi masih 

kurang tepat, topeng adalah salah satu alat 

kesenian daerah yang umumnya digunakan 

untuk menghormati sesembahan atau 

memperjelas watak dalam mengiringi 

kesenian. Topeng juga menjadi salah satu 

bentuk ekspresi paling tua yang pernah 

diciptakan dalam peradaban manusia. Apalagi topeng memiliki beragam 

bentuk yang menunjukkan watak, seperti: marah, lembut, bijaksana, dan lain

lain. 

Maka tidak heran, jika topeng dapat dieksplorasi dalam sebuah karya 

tari. Termasuk Tari Nyonjhung Topeng yang dikreasikan oleh koreografer 

asal Situbondo. Agar kamu tahu tentang Tari Nyonjhung Topeng, kamu akan 

melakukan dua kegiatan berikut: (1) Mengetahui sejarah Tari Nyonjhung 

Topeng dan (2) Meneropong Tari Nyonjhung Topeng! 
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Pada kegiatan ini kamu akan membaca sebuah teks berjudul Sejarah 

Tari Nyonjhung Topeng. Nah, sebelum itu kamu catat soal berikut di buku 

tugasmu! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang Tari Nyonjhung Topeng? 

2. Siapakah pencetus pertunjukan topeng di Situbondo? 

3. Bagaimanakah asal-usul pertunjukan topeng Situbondo? 
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Wah, ternyata sejarah Tari Nyonjhung Topeng begitu panjang ya! Nah, 

karena kamu sudah mengetahui sejarah tersebut pasti timbul rasa cinta 

terhadap budaya sendiri dong! Oleh karena itu perlu bukti nyata caranya 

kamu bisa mengerjakan soal-soalnya sebelumnya ya! 

&. Keglatan 2 Meneropong Tari Nyonjhung _T_o_pe_n_g _ _......._......,__. 

Setelah kamu mengetahui sejarah Tari Nyonjhung Topeng, pasti kamu 

penasaran kan bagaimana pertunjukan Tari Nyonjhung Topeng? Perlu kamu 

ketahui Tari Nyonjhung Topeng pernah dipertunjukkan ketika pembukaan 

wisata Desa Kebangsaan lho! Agar tidak penasaran bacalah teks berikut ya! 

• Untuk SD/Ml Kelas 5 
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Wah, keren ya? Pasti kamu semakin penasaran dengan ragam geraknya 

kan? Agar kamu bisa menari Tari Nyonjhung Topeng. Bacalah ragam gerak 

berikut ya! Dan praktikan langsung di kelas. 

1. Tanjak 

Kedua kaki dibuka lebar, posisi kanan 

berada di depan, jari kaki posisi 

nyelekenting (berdiri). Tumpuan berat 

badan berada di posisi tengah. 

3. Ngeronce 

Posisi kaki sama dengan tanjak 

hanya dikombinasi dengan gerakan 

kedua tangan seperti mengusap 

rambut dari atas ke bawah diulang

ulang ke kanan dan kiri. 

2. Ulap-ulap 

Tumpuan gerak terfokus pada gerak 

tangan, tangan kanan berada di 

depan wajah sejajar alis sedangkan 

tangan kiri mengepal di samping 

bawah sejajar pinggang. 
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4. Nglebak 

Berputar ke kanan dengan mengangkat 

kaki kiri berputar 180 derajat sampai 

posisi kaki jatuh pada posisi tanjak 

5. Solah 

Kedua tangan disilang di depan dada, 

kemudian salah satu tangan dibuka 

lurus ke samping, sedangkan tangan 

yang satunya ditekuk ke depan sejajar 

pinggang dan berputar posisi kaki 

nglebak. 
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6. Bumi langit 

Posisi kaki tanjak, kedua tangan 

lurus ke bawah dengan posisi 

telapak tangan menghadap ke 

bawah lalu ditarik ke atas sejajar alis, 

sedangkan telapak tangan tetap 

menghadap ke bawah. 
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7.Bapangan 

Posisi kaki tanjak, kaki kanan gedruk 

berputar ke kanan. Lalu, kedua 

tangan ditarik lurus ke belakang, 

posisi telapak tangan menghadap ke 

dalam. 

8. Junjungan 

9. Trisik 

Menitikberatkan pada gerak kaki, kaki 

kiri mendak sedangkan kaki kanan 

diangkat setinggi rata-rata air. Tangan 

kiri diangkat setinggi 75 derajat, tangan 

kanan ditekuk ke depan membentuk 

siku (90 derajat) lurus dengan dada. 

Gerakan berlari-lari kecil dengan 

posisi kaki jinjit. 
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11. Ngerawit 

10. Gojekan 

Dalam gerak ini menggunakan hitungan 

karena bermain variasi dalam gerakan 

kaki. Hitungan satu kaki kanan gejuk 

jinjit di belakang kaki kiri . Hitungan dua 

kaki kiri menapak. Hitungan tiga kaki 

kanan melangkah. Hitungan empat kaki 

kiri melangkah. Hitungan 5 sampai 8 

melakukan gerak yang sama dengan 

hitungan 1 sampai 4. 

Kedua telapak tangan kanan dan kiri 

berhadapan bertemu di depan dada. 

Kemudian, kedua tangan dibuka ke 

samping selebar pundak dilakukan 

secara berulang-ulang dan bergantian 

tangan kanan dan kiri di depan. 

Kamu sudah mengetahui cerita dan sejarah Tari Nyonjhung Topeng, 

bahkan sudah tahu ragam geraknya. Bisakah kamu mempraktikan beberapa 

ragam geraknya dan menampilkan di depan kelas! 
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Rangkuman 
Kamu sudah melakukan serangkaian kegiatan di pembelajaran 1. 
Dari sana kamu sudah mengetahui banyak hal, seperti: 
1. T openg adalah salah satu alat kesenian daerah yang 

umumnya digunakan untuk menghormati sesembahan atau 
memperjelas watak dalam mengiringi kesenian. 

2. Situbondo memiliki Tari Nyonjhung Topeng atau menyanjung 
topeng. Tari tersebut bisa digunakan sebagai kebutuhan 
masyarakat akan hiburan. Mulai dari khitanan, ruwatan, 
pernikahan, rokat tase', selamatan dhisa, hingga memperingati 
hari kemerdekaan. 

3. Tari Nyojhung Topeng sendiri menggambarkan sosok gadis 
desa yang gigih budayanya. Setiap penari membawa dua 
topeng wama merah dan putih sebagai lambang Kesatuan 
Negera Republik Indonesia. 
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Uji Kompetensi 2 

A. Pilihan Ganda 

11 . Kota kecil yang pen uh dengan cerita dan sejarah adalah ... 
a. Situbondo c. Surakarta 
b. Surabaya d. Semarang 

12. Properti yang dibutuhkan saat menari .... 
a. Lipstik c. Sanggul 
b. Topeng d.Bunga 

13. T openg adalah ... 
a. Alat tari 

b. Seni rupa 

c. Alat untuk menghormati 
sesembahan 

d. Benda yang dipakai di atas 
wajah 

14. Topeng memiliki beragam bentuk yang menunjukkan ... 
a. Karakter c. Tabiat 
b. Perilaku d. Watak 

15. Koreografer adalah ... 
a. Penata tari c. Penata wajah 
b. Penata rambut d. Penata gerak 

16. Tari Nyonjhung T openg artinya .. . 
a. Menyanjung tari c. Menyanjung gerak 
b. Menyanjung topeng d. Menyanjung payung 

17. Tari Nyonjhung Topeng diangkat dari salah satu kisah di kota ... 
a. Situbondo c. Surakarta 
b. Surabaya d. Semarang 

18. Tari Nyonjhung Topeng digunakan masyarakat untuk ... 
a. Permohonan doa para leluhur c. Rokat desa 
b. Permohonan doa untuk alam d. Rokat rumah 

19. Kesenian topeng di kotamu ini terdapat dua versi yakni... 
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a. Tunggul angin dan pesisiran c. Tunggul suara dan 
pesisiran 

b. Tunggul angin dan pelisiran d. Tunggul dan pesisiran 
pantai 

20. Tari Nyojhung Topeng menggambarkan ... 
a. Sosok prajurit desa yang gigih c. Sosok laki-laki didesa yang 

budayanya gigih budayanya 
b. Sosok perwira desa yang gigih d. Sosok gadis desa yang 

budayanya gigih budayanya 

B. Uraian 

1. Apa yang kamu ketahui tentang topeng? 

2. Jelaskan dengan bahasamu sendiri Tari Nyonjhung Topeng? 

3. Jelaskan secara singkat Tari Nyonjhung Topeng? 

4. Siapa pendiri pertunjukan tari topeng? 

5. Sebutkan dua kegunaan dari topeng bagi masyarakat? 
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Evaluasi ·. 

A. Pilihan Ganda 

1. Topeng Situbondo dapat dibuat dari. .. 
a.Kapas c. Kertas 
b. Aluminium d. Besi 

2. Contoh kayu yang digunakan bahan buat topeng ... 
a. Serangon c. Cendana 
b. Kayu putih d. Mahoni 

3. Tujuan utama wama pada topeng Situbondo memiliki kekuatan ... 
a. untuk menampakkan keindahan c. untuk menampakkan 

keserasian 
b. untuk menampakkan keserasan d. untuk menampakkan 

kekerasan 

4. Wama merah kehitaman melambangkan karakter tokoh ... 
a. Amarah c. Kesedihan 
b. Ketakutan d. Kebahagiaan 

5. Bahan utama membuat topeng Situbondo paling sederhana adalah ... 
a. Semen putih c. Koran 
b.Cat d.Lem 

6. Cara memainkan Tari Nyojhung Topeng secara ... 
a. Kelompok c. Berpasangan 
b. lndividu d. berduaan 

7. Model topeng yang menggambarkan situasi seperti... 
a. Tenang c.Nga~uk 

b. Marah d. Meringis 

8. Tari Nyojhung Topeng ini merupakan pengembangan dari Tari 
Topeng ... 

a. Kera c. Kerte 
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b. Kertanegara d. Kerta 

9. Makna dari fragmentasi hikayat adalah ... 
a. Cerita di desa c. Cerita rakyat 
b. Cerita kerajaan d. Cerita rakyat setempat 

10. Sebagai lambang Kesatuan Negera Republik Indonesia, seorang 
penari membawa topeng ... 

a. Merah dan putih c. Merah muda dan putih 
b. Merah tua dan putih d. Merah dan hitam 

B. Uraian 

1. Mengapa tari topeng kurang dimainati warga? 
2. Jelaskan makna kesenian topeng versi tungggul angin? 
3. Mengapa penari nyonjhung topeng membawa dua topeng warna 

merah dan putih? 
4. Sebutkan 2 properti saat menari? 
5. Bagaimana cara memainkan Tari Nyonjhung Topeng? 

6. Apakah nama dari ~ gambar tersebut dan jelaskan! 
7. Sebutkan 2 unsur utama membuat topeng Situbondo? 
8. Sebutkan contoh jenis kayu yang digunakan untuk membuat topeng? 
9. Selaskan arti penggunaan warna emas? 
10. Sebutkan bahan yang digunakan untuk membuat topeng sederhana? 
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Kunci Iawabao dan Pedoman Penskoran 
Uji Kompetensi 1 

A. Pilihan Ganda 
1. A 6. B 
2. B 7. A 
3. c 8. c 
4. D 9. A 
5. A 10. B 

B. Uraian 

Pedoman Penskoran 
A= BenarX 5 
B= Benar X 10 
Skor Total= A+ B 

1. Salah satu alat kesenian daerah yang umumnya digunakan untuk 
menghormati sesembahan atau memperjelas watak dalam 
mengiringi kesenian. 

2. Seorang putri pemberani dari Panarukan yang tak takut saat 
melawan penjajah Belanda. 

3. menggambarkan sosok gadis desa yang gigih budayanya. 
4. Suwigyo. 
5. Untuk hiburan dan kegiatan masyarakat seperti ruwatan desa. 

Uji Kompetensi 2 
A. Pilihan Ganda 

1. A 6. B 
2. B 7. C 
3. C 8. D 
4. D 9. A 
5. A 10. B 

B. Uraian 

Pedoman Penskoran 
A= BenarX 5 
B= Benar X 10 
Skor Total= A + B 

1. Topeng Alos, Topeng Kasaran, Topeng Ksatria, Topeng Petre, 
dan T openg Punakawan. 

2. Kesuburan. 
3. Srikandi dan Gatot Koco. 
4. Topeng kasaran karena bentuknya kasar seperti mata yang 

melotot dan lain-lain. 
5. Hiasan Songko' terlihat seperti gunung dengan garis diagonal. 

terdapat susunan garis zig-zag dan garis diagonal pada Songko' 
yang melambangkan gairah, semangat, gerak gesit, lincah, dan 
dinamis. 

Evaluasi 
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A. Pilihan Ganda 
1. c 6. C Pedoman Penskoran 
2. D 7. 0 A= BenarX 5 
3. A 8. A B= Benar X 5 
4. B 9. B Skor Total= A+ B 
5. A 10. C 

B. Uraian 
1. Karena adanya pengaruh budaya dari luar sehingga kalah saing 

dengan tari menjadi minat masyarakat yang sering kali ikut-ikutan 
budaya luar. 

2. Kesenian topengnya mengarah kejawatimuran dan dialognya 
menggunakan bahasa Jawa. 

3. Sebagai lambang N KRI. 
4. Topeng dan selendang. 
5. Dengan cara kelompok 
6. Djlaprang gabungan garis lengkung S dengan garis lengkung 

busur. Memberi karakter indah, dinamis, gerakan. Motif kumis 
mempunyai keseimbangan antara kumis bagian kanan dengan kiri. 

7. Kayu dan kertas. 
8. Kayu mahoni, sengon, dan jati. 
9. Wama emas melambangkan kesuburan dan kekuatan 
10. Kertas koran bekas, lem kayu atau lem fox, semen putih /Mel 

(sejenis tepung bahan bangunan) dan cat warna-warni. 
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Glosarium 
Koreografi 

Koreografer 

Songko' 
Batok 
Mummy 
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: Seni menyusun/menciptakan serta mengubah 
gerak-gerik tarian hingga pada akhirnya menjadi 
sebuah tarian yang utuh dan dapat dinikmati oleh 
semua penikmat (seni). 
: Orang yang membuat dan menyusun gerakan 
dalam suatu pertunjukan seni, (biasanya tari). 
: Topi 
: 1 tempurung; 2 sukatan beras dan sebagainya 
: Sebuah mayat yang diawetkan, dikarenakan 
perlindungan dari dekomposisi oleh cara alami 
atau buatan, sehingga bentuk awalnya tetap 
terjaga. 
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·~~ .. -.-- · · Tentarie' Penulis 

RACHMAT HIDAYAT, S.Pd. lelaki yang lahir di Situbondo, 15 Oktober 
1980 memiliki riwayat pendidikan di SON 1 
Curah Jeru (1988-1994), SMPN 2 Panji 
(1994-1997), SMAN 1 Panji (1997-2000), 
dan STKIP PGRI Situbondo (2001-2005). 

Sebagai tenaga pendidikan, ia mulai 
mengajar sejak tahun 2001 hingga 
sekarang di SON 1 Curah Jeru. la juga 
pernah menjadi guru bantu di SD 
Muhammadiyah 1 Panji (2007-2014). Tak 
hanya itu, ia juga mengajar ekstrakurikuler 
tari di beberapa sekolah seperti: SON 1 
Mimbaan Panji (2003-2006), SON 1 
Cermee (2003-2008), SMAN 1 Situbondo 
(2004-2009), SON 2 Dawuhan (2004-2008), SMPN 2 Panji (2004-2014 ), 
SON 1 Manggaran (2004-2008), SMPN 1 Situbondo (2000-sekarang), dan 
SON 4 Patokan (2005-sekarang). 

Sebagai penari, ia pernah aktif mengajar di Sanggar Tari "Sekar Arom" 
selama 2009-2015. Berbagai tarian juga telah berhasil dibuat olehnya, 
seperti: Tari Sabhala'an, Tari Tapak Kencrong, Tari Ngojhur, Tari Tak - Tok, 
Tari Sekar Arom, Tari Gheremang Nongngep, Tari Potre Pangambhe', Tari 
Ajem Alas, Tari Gheraghe, Tari Adhi'dhi' Ghebbhe, Tari Samper Sarong, Tari 
Nyonjhung Topeng, Tari Aeddhar, Tari Resarean Cong-cong, Tari Nyonare 
Tang Bumi, dan Tari Gumantra. 

Duta Penari Jawa Timur di Anjungan TMll Jakarta Tahun 2009 ini 
pernah meraih berbagai penghargaan. Seperti: Juara 1 Lomba Pembelajaran 
lnstruktur Seni Tari Tradisional Tingkat Provinsi Jatim Tahun 2011 , Juara 3 
Lomba Pembelajaran lnstruktur Seni Tari Tradisional Tingkat Nasional di 
NTB Tahun 2011 , dan Peserta terbaik lnstruktur Seni Tari Jawa Timur dalam 
kegiatan Lokakarya Diseminasi PTK Berprestasi Tingkat Nasional di Manado 
Sulawesi Utara Tahun 2012. 

Dari berbagai prestasi itu, lelaki yang tinggal di Kotakan Utara RT 10/ 
RW 04 mendedikasikan untuk Situbondo dan keluarga. Makanya, ia selalu 
berusaha bersyukur atas apa pun yang Allah beri. la juga tak lupa diri 
dengan terus menimba ilmu. Salah satu kembali bergelut di perkuliahan, 
tepatnya S2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Terbuka sejak 
2015 hingga kini. 

Bagi pembaca yang ingin mengakrabinya bisa menghubungi nomor 
081336792844 atau melalui surat elektronik (e-mail): 
rachmat15101980@gmail .com. 
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